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ABSTRAK

Nama Yuyun Handayani Manalu, NIM 52154090, “Analisis Anggaran Biaya
Produksi Sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian Biaya pada PT Perkebunan
Nusantara 1V Kota Medan”, dibawah bimbingan Pembimbing Skripsi | Bapak
Yusrizal, SE, M.Si dan Pembimbing Skripsi Il Ibu Dr. Kamilah, SE, AK, M.SI,
CA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan penyusunan anggaran biaya
produksi dari tahun 2013 — 2017 pada PT Perkebunan Nusantara 1V Medan dan
mengetahui pelaksanaan pengendalian anggaran biaya produksi dari tahun 2013 —
2017 pada PT Perkebunan Nusantara IV Kota Medan. Jenis Penelitian ini adalah
Deskriptif Kualitatif dengan menggunakan data primer dan sekunder. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam perencanaan penyusunan anggaran PT Perkebunan
Nusantara IV sudah menerapkan sistem bottom up, yaitu perusahaan mengikut
sertakan semua bagian-bagian mulai dari bagian terendah sampai bagian tertinggi
untuk memberikan penyusunannya perusahaan belum menggolongkan anggaran
biaya produksi kedalam tiga kelompok sesuai teori, yaitu biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Sedangkan berdasarkan analisa
penyimpangan biaya produksi dari tahun 2013-2017 selama 5 tahun berturut-turut
antara anggaran dan realisasi biaya produksi mengalami favortable vyaitu
penyimpangan yang menguntungkan di mana tiap tahunnya terus meningkat. Hal ini
dapat mengindikasikan bahwa perencanaan dan pengendalian atas biaya produksi
belum cukup berjalan dengan baik.

Kata Kunci :  Analisis Anggaran Biaya Produksi, Perencanaan dan

Pengendalian Biaya
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oIS 2
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, salah satunya adalah untuk memperoleh laba agar
kelangsungan hidup perusahaan dapat dijamin. Karena itu, perusahaan dituntut
untuk mampu mengendalikan masing-masing bagian yang ada dalam mencapai
tujuan tersebut. Pengendalian tidak akan mencapai sasaran yang baik tanpa
adanya rencana, sehingga perusahaan dapat menyusun srategi perencanaan untuk
masa yang akan datang.

Perencanaan dan pengendalian yang baik diharapkan mampu membantu
dan mempermudah organisasi dalam mencapai tujuannya secara efektif dan
efisien. Setiap organisasi menyusun anggaran, karena penganggaran itu penting
untuk membuat perencanaan dan mengendalikan kegiatan. Dengan demikian
anggaran yang berfungsi sebagai perencanaan dan pengendalian kegiatan
organisasi haruslah disusun dengan teliti, penuh pertimbangan dan serta
disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan yang terjadi saat ini.

Sebagai alat perencanaan, anggaran disusun dengan mengadakan
penelitian dan analisa secara mendalam, agar alat ini benar-benar bisa digunakan
sebagai pedoman dan alat ukur dalam jangka waktu yang telah ditentukan.
Penyusunan anggaran (budget) berdasarkan pada taksiran-taksiran data yang
dapat dipertanggungjawabkan dengan melihat kondisi yang akan datang dan
aktivitas perusahaan sehingga dapat diperoleh rencana yang efektif atau baik.
Dalam penelitian data yang diperlukan harus menurut cara yang terus-menerus
dan disesuaikan dengan perubahan-perubahan yang terdapat dalam kebijaksanaan

pemerintah. Dengan adanya perencanaan anggaran biaya diharapkan perusahaan



dapat melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan sesuai dengan apa yang
telah dianggarkan oleh perusahaan, sehingga tidak terjadi penyelewengan-
penyelewengan terhadap anggaran biaya.

Sedangkan sebagai alat pengendalian, pengendalian memerlukan alat
untuk menjalankan fungsinya diantaranya adalah anggaran. Dengan
membandingkan antara hasil yang akan diperoleh dengan anggaran yang diterima
maka diketahui penyimpangan-penyimpangan yang terjadi baik penyimpangan
yang menguntungkan maupun merugikan. Pengendalian harus dilakukan
sepanjang proses kegiatan organisasi agar setiap penyimpangan yang terjadi dapat
diatasi. Kesesuaian antara aktivitas yang dilakukan dengan perencanaan yang
dibuat akan meningkatkan efesiensi dan efektivitas kerja, hal ini berarti
produktivitas perusahaan juga akan meningkat. Dengan demikian apa yang
menjadi tujuan perusahaan akan dapat dicapai dengan semaksimal mungkin.
Akan tetapi jika aktivitas yang dilakukan tidak sesuai dengan perencanaan yang
dibuat maka diperlukan pengendalian tindakan korektif terhadap penyimpangan
tersebut sehingga penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dapat segera diatasi
sehingga apa yang menjadi tujuan perusahan akan tetap dapat dicapai.

Dalam proses perencanaan penyusunan anggaran sering kali tidak sesuai
dengan realisasinya. Perbedaan realisasi tersebut akan memberikan dampak-
dampak terhadap banyak hal. Perbedaan tersebut dapat mengakibatkan
penyimpangan. Penyimpangan dalam realisasi anggaran terdiri dari: selisih tidak
menguntungkan (unfavorable) yaitu suatu kondisi dimana realisasi lebih besar
daripada anggarannya. Sementara itu penyimpangan lainnya merupakan selisih
menguntungkan (favorable) yaitu kondisi dimana realisasi lebih kecil daripada
anggarannya.

Namun analisa variance hanya sebagai indikator untuk menilai efisiensi
dan efektivitas dari pelaksanaan anggaran. Sedangkan sasaran akhir dan evaluasi

terhadap pelaksanaan anggaran adalah untuk mengetahui penyebab terjadinya



penyimpangan dan tindakan lanjut yang bisa dilakukan oleh manajemen untuk
mengatasi penyimpangan tersebut.

Apabila suatu perusahaan terus-menerus semakin berkembang maka
kegiatan perusahaan yang akan dilakukan semakin banyak dan diperlukan suatu
pengendalian yang baik. Dalam hal ini, perusahaan harus mempertimbangkan
biaya yang diperlukan dalam memproduksi suatu barang.

Dalam biaya produksi terdapat biaya bahan baku, biaya overhead pabrik
dan biaya tenaga kerja. Jika ketiga unsur yang diperlukan tersebut kurang baik
maka akan mempengaruhi kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan
perusahaan. Untuk mendapatkan gambaran biaya produksi dengan tepat, terlebih
dahulu harus diketahui seberapa besar biaya yang diperlukan untuk memproduksi
produk, sehingga perlu diperhitungkan biaya produksi yang baik dalam
penggunaan dan ada unsur biaya yang akan digunakan dalam suatu produksi. Jika
antara anggaran yang disusun dengan realisasinya terdapat selisih yang material,
maka selisih atau varians tersebut perlu dianalisis lebih jauh.

Secara teoritis penyebab terjadinya penyimpangan (variance) ini terbagi
dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Apabila faktor tersebut berasal dari
internal perusahaan maka follow up yang dapat dilakukan bisa berupa pemberian
insentif atau bonus, sanksi, promosi dan sebagainya. Sebaliknya apabila faktor
tersebut berasal dari eksternal perusahaan, dimana perusahaan tidak bisa
mengendalikannya. Maka follow up yang terdapat dilakukan adalah revisi
anggaran tersebut. Revisi anggaran dapat dilakukan karena penyimpangan
tersebut terjadi akibat kesalahan budget. Kesalahan budget ini dapat terjadi karena
penetapan asumsi yang tidak benar dan atau terjadi perubahan asumsi yang telah
ditetapkan.

Untuk mencapai anggaran yang dapat berfungsi sebagai alat perencanaan
dan pengendalian, maka anggaran harus memenuhi beberapa syarat yaitu :
penyusunan anggaran memerlukan partisipasi dari para manajer pusat

pertanggungjawaban adanya organisasi anggaran, serta penyusunan informasi



akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat ukur kinerja manajer dalam
pelaksanaan anggaran.

Dalam mengangkat pembahasan mengenai analisis anggaran biaya
produksi sebagai alat perencanaan dan pengendalian ini penulis memilih PT
Perkebunan Nusantara IV Medan sebagai objek penelitian. PT Perkebunan
Nusantara IV ini adalah badan usaha milik Negara (BUMN) ini berkedudukan di
JI. Letjend Suprapto No. 2 Medan. PT Perkebunan Nusantara 1V Medan
merupakan perusahaaan yang bergerak dibidang perkebunan dan pengelolaan
hasil perkebunan kelapa sawit. PT Perkebunan Nusantara IV Medan merupakan
kantor pusat dari semua unit kebun, jadi semua anggaran produksi disusun di
kantor pusat. Produk hasil olahan ini adalah Crude Palm Qil (CPO), inti sawit
Palm Kernel (PK) dan panen kernel dengan sumber bahan baku berupa tandan
buah segar (TBS) yang berasal dari kebun sendiri dan pembelian dari pihak ketiga
yang kemudian diolah secara bersamaan. Serta kegiatan-kegiatan yang terkait
dengan produksi dan pemasarannya.

Pada laporan anggaran PT Perkebunan Nusantara IV Medan diadakan
secara berkala atau teratur. Anggaran biaya produksi dibuat unruk satu tahun
kemudian dipecah menjadi anggran bulanan dengan jumlah produksi yang sama
yang hampir setiap bulannya untuk mengetahui besarnya penyimpangan yang
terjadi dan guna mencari tindakan perbaikan yang akan diambil untuk mengatasi
penyimpangan yang serupa dimasa yang akan datang. PT Perkebunan Nusantara
IV menyusun anggaran biaya produksi untuk menunjang kegiatan produksi guna
meningkatkan penjualan serta memperoleh laba yang tinggi. Namun dalam
penyusunan anggaran biaya produksi tahun 2013-2017 terjadi penyimpangan.
Penyimpangan yang terjadi setiap tahunnya adalah favorable. Berikut laporan
realisasi anggaran biaya produksi PT Perkebunan Nusantara IV tahun 2013



Tabel 1.1

Laporan Realisasi Anggaran Biaya Produksi
PT Perkebunan Nusantara IV Kota Medan

Tahun 2013-2017

Tahun RKAP REALISASI SELISIH VARIANCE
(RP) (RP) (RP)

2013 3.273.931.690.000 | 2.868.870.288.244 | 405.061.401.756 12%

2014 | 3.751.487.377.000 | 3.464.731.668.478 | 286.755.708.522 7%

2015 | 4.139.940.230.000 | 3.176.094.601.190 | 963.845.628.810 23%

2016 3.989.642.715.000 | 3.057.061.204.626 | 932.581.510.374 23%

2017 | 4.163.903.124.000 | 2.712.238.702.293 | 1.451.664.421.707 34%

Sumber: PT Perkebunan Nusantara IV Medan

Berdasarkan Tabel Biaya Produksi di atas dapat dilihat bahwa rencana
yang dilakukan dalam penyusunan anggaran tersebut adanya perbedaan atau
penyimpangan antara anggaran yang disusun dengan realisasi, dimana realisasi
2013-2017 yang

menguntungkan, hal itu dibuktikan dengan anggaran yang ditetapkan perusahaan

tahun mengalami  favorable yaitu  penyimpangan
masih lebih tinggi dibandingan jumlah realisasinya, dan memperoleh selisih
dimana tahun 2013 Rp 405.061.401.756, 2014 Rp 286.755.708.522, 2015 Rp
963.845.628.810, 2016 Rp 932.581.510.374, 2017 Rp
1.451.664..421.707, dan variance dimana pada tahun 2013 12%, 2014 7%, 2015
dan 2016 23%, sedangan di tahun 2017 34%.

Laporan di atas hanya mengungkapakan selisih antara anggaran dan

dan tahun

realisasi yang dilaksanakan karena hasil dari observasi yang dilakukan peneliti
saat ingin mengetahui apa penyebab terjadinya penyimpangan menguntungkan
dari tahun 2013-2017, pihak PT Perkebunan Nusantara IV Kota Medan hanya
mengatakan bahwa produksi yang dihasilkan kecil sehingga biayanya pun tidak

terlalu besar karena jika banyak yang diproduksi otomatis biaya yang dikeluarkan



juga pasti besar, produksi dicari sebanyak-banyaknya sementara yang didapat
hanya sedikit sehingga anggaran yang telah ditargetkan masih memiliki selisih
yang banyak dari realisasi yang digunakan.

Pada tahun 2013 selisisih anggaran dan realisasi adalah Rp
405.061.401.756, pada saat itu terjadi kenaikan BBM sehingga mereka
menargetkan anggaran sebesar Rp 3.273.931.690.000 tetapi setelah dijalani
mereka hanya mendapatkan sedikit produksi dikarenakan sering hujan sehingga
membuat kendala saat roses produksi dan juga rendahnya harga jual rata-rata
CPO dan mengakibatkan realisasi lebih rendah dari anggran yang telah
ditargetkan dengan variance 12%.

Pada tahun 2014 mereka memberikan anggran lebih besar dari tahun 2014
dengan harapan produksi yang didapat pasti lebih besar, dan setelah dijalani
selisihnya hanya Rp 286.755.708.522 karena pada saat itu perusahaan tersebut
hampir berhasil melakukan perencanaan dan pengendalian biaya sehingga selisih
anggaran dan realisasi tidak terlalu besar seperti tahun sebelumnya, dan
berdasarkan data dan analisis dari Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS)
penurunan produksi terjadi karena adanya fluktuasi perubahan cuaca pada
semester 2 yang mengakibatkan pergeseran kematangan TBS. Dari masalah
tersebut variance pada tahun itu 7% hampir menghabiskan anggaran yang telah
ditetapkan.

Pada tahun 2015 mereka mengalami lebih banyak selisih dari tahun 2013
dan 2014 yaitu sebesar Rp 963.845.628.810 di mana anggarannya lebih besar dari
tahun sebelumnya hal itu terjadi karena mereka beranggapan pada tahun 2014
mereka hampir dapat melaksanakan perencanaan dan pengendalian anggaran
sehingga pada tahun ini mereka beranggapan produksi yang di dapat lebih banyak
dengan selisih hampir mencapai anggaran. Tetapi setelah dijalani ternyata masih
banyak selisih anggran yang tudak terpakai hal itu disebabkan karena kinerja yang

tidak mencapai RKAP, dan terjadinya kebakaran kelapa sawit, dan penurunan



produksi TBS sehingga membuat perencanaan dan pengendalian anggaran tidak
dapat berjalan lurus dan mengalami variance 23%.

Pada tahun 2016 mereka menurunkan anggaran karena takut terjadi
masalah seperti tahun 2015 di mana selisihnya masih banyak yang tak terpakai.
Tetapi setelah dijalani di tahun ini juga masih terdapat selisih yang besar yaitu Rp
932.581.510.374 dengan variance yang sama dengan tahun 2015 yaitu 23%.
Produksi yang ditargetkan dari perencanaan dan pengendalian tidak berjalan
dengan baik sehingga apa yang di targetkan atau diharapkan pada tahun ini belum
tercapai karena masih besar selisih yang tidak terpakai, hal ini terjadi karena
penurunan penyerapan pasar minyak sawit dan dampak EIl Nino pada tahun 2015.

Pada tahun 2017 mereka menaikan kembali jumlah anggaran di mana
jumlahnya lebih besar dari tahun 2013-2016 yaitu sebesar Rp 4.163.903.124.000.
padahal ditahun 2015 dan 2016 menglami kelebihan anggaran dengan variance
23% tatapi mereka tetap memberikan kenaikan anggran yang besar di tahun ini
kemungkinan setelah apa yang terjadi ditahun sebelumnya, ditahun ini mereka
beranggapan perencanaan dan pengendalian yang mereka buat dapat berjalan
dengan baik. Tetapi setelah dijalani tahun ini kembali mengalami selisih yang
besar yaitu sebsar Rp 1.451.664.421.707, dengan variance 34%. Hal ini
disebabkan karena menurunnya berat rata-rata tandan (BRT), selain kondisi
tanaman yang kurang baik akibat kurangnya efektivitas pemupukan, juga
berubahnya komposisi umur tanaman yang didominasi tanaman muda sehingga
tidak dapat mencapai target anggran yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Kemungkinan besar juga yang terjadi dari tahun 2013-2017 juga meningkatnya
pencurian TBS sehingga berpengaruh terhadap pencapaian target yang telah
disusun sebelumnya.

Dalam laporan biaya produksi juga terdapat biaya administrasi dan
pendapatan yang seharusnya termasuk dalam biaya operasional atau administrasi

umum perusahaan, karena menurut teori yang dikatan oleh Munandar bahwa



biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya
overhead pabrik.!

Oleh karena itu penyusunan anggaran biaya produksi pada PT Perebunan
Nusantara 1V Belum sesuai menurut teori yang ada yaitu yang menggolongkan
anggaran biaya produksi ke dalam tiga golongan yaitu biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

Disamping itu terdapat beban lain-lain yang mengalami penyimpangan
unfavorable yaitu penyimpangan yang merugikan, dimana jumlah realisasi lebih
besar daripada jumlah anggarannya. Dari penyimpangan-penyimpangan terjadi
diatas akan mempengaruhi sistem perencanaan dan pengendalian biaya
perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya serta melihat laba yang
diperoleh perusahaan setiap tahunnya. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di PTPN IV Medan diperoleh keterangan bahwa perusahaan mengalami
penurunan laba selama 3 tahun mulai dari tahun 2013 sampai 2015 dan
mengalami peningkatan di tahun 2016, lalu mengalami penurunan kembali pada
tahun 2017. Laba yang fluktuatif diakibatkan oleh peran anggaran dalam
merencanakan dan mengendalikan biaya.

Permasalahan lain yang ditemui adalah masalah sistem penghargaan
(reward system). PT Perkebunan Nusantara IV Kota Medan belum menerapkan
anggaran Reward System (sistem penghargaan) secara menyeluruh. Maksudnya
penilaian prestasi itu hanya untuk bagian kebun saja sedangkan untuk tim dari
manager maupun anggota tim dari manajer tersebut, tidak ada penilaian terhadap
prestasinya. Padahal sudah diketahui bahwa manajerbeserta timnya tersebut
sangat berperan penting dalam menyusun anggaran dan keberlanjutan
perusahaan.Jadi jelas terjadi kurang adil. Dari sinilah dapat diketahui bahwa PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan belum memanfaatkan fungsi anggaran untuk

penilaian prestasikaryawan secara maksimal.

'M. Munandar, Budgeting: Perencanaan Kerja Pengkoordinasian Kerja Pengawasan Kerja,
(YYogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2001), h. 119



Berdasarkan fenomena diatas apakah memang anggaran itu dijadikan
sebagai alat perencanaan dan pengendalian atau hanya sekedar tuntutan
bahwasanya laporan kegiatan harus ada anggrannya, karena favorable tidak
selamanya menguntungkan sehingga dari situ saya ingin melihat lebih mendalam
bagaimana sebenarnya anggaran itu betul-betul dijadikan sebagai alat kontrol
keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan maka penulis tertarik untuk
meneliti dan membahasnya dalam sebuah skripsi dengan judul: ANALISIS
ANGGARAN BIAYA PRODUKSI SEBAGAI ALAT PERENCANAAN
DAN PENGENDALIAN BIAYA PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA
IV KOTA MEDAN

B. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perancanaan penyusunan anggaran biaya produksi dari tahun
2013-2017 pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan.
2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian anggaran biaya produksi dari tahun
2013-2017 pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui perancanaan penyusunan anggaran biaya produksi dari
tahun 2013-2017 pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian anggaran biaya produksi
dari tahun 2013-2017 pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan.
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D. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi pembaca dan penulis, dapat menambah wawasan dan referensi
tambahan tentang analisis penerepan anggaran sebagai alat pengendalian
biaya dan pengukuran kinerja dan juga sebagai bahan kajian serta bahan
perbandingan untuk penelitian yang serupa dimasa yang akan datang.

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan atau bahan masukan untuk dapat membandingkan kondisi
anggaran biaya produksi di perusahaan selama ini dengan teori-teori dan
perkembangan ilmu yang ada.

3. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan
masukan di masa yang akan datang dan sebagai bahan masukan bagi
peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang berkaitan
dengan judul.



BAB |1
KAJIAN TEORITIS

A. Tinjauan Pusta

1. Analisis

a.

Pengertian Analisis

Analisis adalah aktivitas yang terdiri serangkaian kegiatan
seperti, mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokan
kembali menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu
ditafsirkan maknanya. Pengertian analisis dapat juga diartikan sbagai
usaha dalam mengamati sesuatu secara mendetail dengan cara
meguraikan komponen-komponen pembentukannya atau menyusun
komponen tersebut untuk dikaji lebih lanjut.?

Menurut Komaruddin, pengertian analisis adalah aktivitas
berfikir untuk menguraikan sesuatu keseluruhan menjadi kompenen-
komponen kecil sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, dan
fungsi setiap komponen dalam satu keseluruhan yang terpadu.

Menurut Wiradi, arti analisis adalah aktivitas yang memuat
kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu yang kemudian
digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari
makna dan kaitanny masing-masing.

Menurut Syahrul pengertian analisis dalam akuntansi menurut
syahrul adalah kegiatan melakukan evaluasi terhadap kondisi dari pos-
pos atau ayat-ayat yang berkaitan dengan dan alasan-alasan yang

memungkinkan tentang perbedaan yang muncul.®> Menurut Minto

“Maxmanoe, “Pengertian Analisis: Arti, Turunan Kata, dan Contoh Penggunaannya”,

http://www.maxmanroe.com/vid/lumum/pengertian-analisis/. Diunduh pada tanggal 28 Oktober 2019.

% Ibid.,
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Rahayu, arti analisis adalah sebuah cara dalam membagi suatu subyek
ke dalam komponen-komponen meliputi, melepaskan, menanggalkan,
menguraikan sesuatu yang terikat padu.

Dari pengertian di atas, analisis merupakan aktivitas dalam
mengumpulkan bukti, menemukan sumber suatu masalah, dan alasan
yang memungkinkan sebuah perbedaan akan muncul. Serta hubungan
antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman

arti keseluruhan.

2. Anggaran
a. Pengertian Anggaran

Arti kata anggaran adalah perkiraan atau perhitungan atau
taksiran mengenai penerimaan dan pengeluaran kas yang diharapkan
untuk periode yang akan datang. Anggaran merupakan suatu rencana
operasi yang dirumuskan dalam bentuk angka, termasuk taksiran atas
pendapatan dan biaya untuk periode tertentu yang biasanya satu tahun.
Anggaran juga merupakan tahap awal dari perencanaan dan pada
akhirnya sekaligus digunakan sebagai alat pengawas.*

Anggaran adalah alat akuntansi yang umum digunakan
perusahaan untuk merencanakan dana mengawasi hal-hal yang harus
dilakukan untuk memuaskan pelanggan dan memperoleh sukses
dipasar. Anggaran memberikan ukuran atas hasil-hasil keuangan yang
diharapkan perusahaan dari aktivitas-aktivitas yang direncanakan.
Dengan membuat rencana untuk masa depan, manajer belajar untuk
mengantisipasi masalah-masalah yang potensial terjadi dan cara

menghindarinya. Dari pada harus menghadapi masalahdikemudian

*Dor R. Hansen dan Maryame M. Momen, Manajemen Biaya: Akuntansi dan Pengendalian,
(Jakarta: PT. Salemba Empat Patria, 2001), h. 20
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hari, manajer lebih baik memfokuskan pikirannya untuk mencari
peluang-peluang yang tersedia saat ini. Ingatlah bahwa, “sebagian
kecil perencanaan bisnis mengalami kegagalan, tetapi kebanyakan
yang gagal, adalah karena gagal merencanakan.”

Penganggaran memainkan peranan penting dalam perencanaan
dan kontrol (pengendalian). Suatu rencana mengidentifikasi tujuan-
tujuan dan tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk
mencapainya. Anggaran adalah bentuk kuantitatif dari rencana
tersebut, dinyatakan dalam istilah fisik atau keuangan atau keduanya.
Ketika digunakan untuk perencanaan, sebuah anggaran merupakan
metode untuk menterjemahkan tujuan dan strategi dari suatu
organisasi ke istilah-istilah operasional. Anggaran juga dapat
digunakan untuk mengontrol. Kontrol (pengendalian) adalah proses
penetapan standar, menerima umpan balik dari kinerja aktual dan
melakukan tindakan perbaikan ketika kinerja aktual bergeser secara
signifikan dari kinerja yang direncanakan. Oleh karena itu, anggaran
dapat digunakan untuk membandingkan hasil-.hasil aktual dengan
hasil-hasil yang direncanakan, dan mereka dapat juga mendorong
kegiatan operasi untuk tetap pada yang direncanakan.

Menurut Munandar budget (Anggaran) ialah suatu rencana yang
disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan,
yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk

jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang”.

M. Munandar, Budgeting: Perencanaa.n Kerja Pengkoordinasian Kerja Pengawasan Kerja,
(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2001), h. 3
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Menurut Matz dan Ussry mengemukakan pengertian anggaran
merupakan suatu pernyataan tertulis mengenai rencana manajemen
untuk masa yang akan datang yang dapat dikuantifikasi.®

Menurut Ellen Christina anggaran merupakan suatu rencana
yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka dan dinyatakan
dalam unit moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan untuk
jangka waktu (periode) tertentu dimasa yang akan datang. Oleh karena
rencana yang disusun dinyatakan dalam bentuk unit moneter, maka
anggaran sering kali disebut juga dengan renca.na keuangan. Dalam
anggaran, satuan kegiatan dan satuan uang menempati posisi penting
dalam arti segala kegiatan akan dikuantifikasikan dalam satuan uang,
sehingga dapat diukur pencapaian efesiensi dan efektivitas dari
kegiatan yang dilakukan.’

Dari definisi ini, anggaran itu merupakan suatu bentuk rencana
yang sengaja dibuat dengan sungguh-sungguh dalam bentuk angka-
angka tertulis untuk masa mendatang. Anggaran harus disusun
berdasarkan urutan kegiatan, dapat dilaksanakan dan diterapkan secara
logis. Pengertian ini mengungkapkan bahwa anggaran adalah suatu
ekspresi kuantitatif dari suatu rencana.

Anggaran diatas hampir sama dengan defenisi anggaran yang
diungkapkan oleh M. Munandar bahwa anggaran ialah suatu rencana
yang disusun mencakup seluruh kegiatan perusahaan dalam ukuran
kuantitatif yang digunakan untuk pencapaian tujuan perusahaan pada

peride yang akan datang.

®Matz, Adolph dan Milton F. Us.sry, Akuntansi Manajemen: Perencanaan dan
Pengendalian,(Jakarta: Erlangga,1,999), h. 9

’Ellen Christina.dkk, ~ Anggaran .Perusahaan Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:
PT.Gramedia Pustaka Utama2002), h. 1
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Sedangkan Adisaputro dan Asri mengemukakan definisi
anggaran adalah suatu pendekatan yang formal dan sistematis dari
pada pelaksanaan tanggung jawab manajemen di dalam perencanaan,
koordinasi, dan pengawasan.

Menurut definisi anggaran di atas, dapat disimpulkan secara
umum pengertian anggaran adalah suatu rencana yang terperinci yang
dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif untuk digunakan
dalam jangka waktu. yang telah ditetapkan. Secara umum tujuan
anggaran sebagai alat bantu bagi pimpinan atau manajemen untuk
membawa organisasi yang dipimpinnya ke arah yang telah ditetapkan.

Pengertian anggaran yang dikemukakan oleh beberapa ahli
berbeda-beda, namun demikian pada prinsipnya mempunyai maksud
dan tujuan yang sama yaitu suatu rencana tertulis mengenai kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan perusahaan. Oleh karena itu berdasarkan
uraian berbagai pengertian anggaran diatas makadapat ditarik
kesimpulan mengenai pengertian anggaran adalah suatu perencanan
operasional yang dilakukan oleh perusahaanguna menunjang
keefektivitas kegiatan perusahaan dalam mencapai cita-cita
perusahaan tersebut.

. Analisis Anggaran

Analisis anggaran merupakan aktivitas berpikir untuk
menguraikan sesuatu keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil,
memilah, membedakan sesuatu kemudian digolongkan dan
dikelompokkan menurut kriteria yang kemudian di cari maknanya
masing-masing, anggaran Yyang disusun secara sistematis, yang
meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dapat disimpulkan umum
untuk rencana yang terperinci, di gunakan perusahaan dari aktivitas-
aktivitas yang di rencanakan, anggaran juga harus disusun berdasarkan

urutan kegiatan, dapat dilaksanakan dan diterapkan secara logis.
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Pengertian ini mengungkapkan bahwa analisis anggaran adalah suatu

aktivitas dari suatu rencana.

c. Tujuan dan Manfaat Anggaran
a) Tujuan Anggaran
Menurut Julita, dkk menyatakan bahwa ada beberapa tujuan
disusunnya anggaran, antara lain:®
1) Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber
dan investasi dana.
2) Memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari dan digunakan.
3) Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis.
4) Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai
hasil yang maksimal.
5) Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan
anggaran.
Sedangkan menurut Sasongko dan Parulian menyatakan
tujuan anggaran sebagai berikut: °
1) Perencanaan
Anggaran memberikan arahan bagi penyusunan tujuan dan
kebijakan bagi perusahaan.
2) Koordinasi
Anggaran dapat mempermudah koordinasi antara bagian-bagian di
dalam perusahaan.
3) Motivasi

®Julita. dkk, Penganggara Perusahaan Pedoman,Pengkoordinasian dan Pengawasan Kerja,
(Bandung: Citapustaka Media 2014), h. 15
%Sasongko dan Parulian, Anggaran, (Jakarta: Salemba Empat 2013), h. 3
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Anggaran membuat manajemen dapat menetapkan target-target
tertentu yang harus dicapai oleh perusahaan.

4) Pengendalian
Keberadaan anggaran perusahaan memungkinkan manajemen
untuk melakukan fungsi pengendalian atas aktivitas-aktivitas yang
dilaksanakan perusahaan.

Ellen Christina juga mengemukakan tujuan penyusunan anggaran
sebagai berikut:°

1) Untuk menyatakan harapan/sasaran perusahaan secara jelas dan
formal, sehingga bisa menghindari kerancuan dan memberikan
arah terhadap apa yang hendak dicapai manajemen .

2) Untuk mengkomunikasikan harapan manajemen kepada
pihakpihak terkait sehingga anggaran dimengerti, didukung, dan
dilaksanakan.

3) Untuk menyediakan rencana terinci mengenai aktivitas dengan
maksud mengurangi ketidakpastian dan memberikan pengerahan
yang jelas bagi individu dan kelompok dalam upaya mencapai
tujuan perusahaan.

4) Untuk mengkoordinasikan cara/ metode yang akan ditempuh
dalam rangka memaksimalkan sumber daya.

5) Untuk menyediakan alat pengukur dan mengendalikan kinerja
individu dan kelompok, serta menyediakan informasi yang
mendasari perlu tidaknya tindakan koreksi.

b) Manfaat Anggaran

Indriyo dan Mohamad mengemukakan manfaat dan tujuan
anggaran. Manfaat anggaran ialah:**

Ellen Christina.dkk,  Anggaran Perusahaan Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:
PT.Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 3
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1) Mendorong perencanaan strategis dan pengimplementasian
rencana tersebut.

2) Menjadi kerangka kerja untuk menilai Kinerja.

3) Memotivasi para manajer dan karyawan.

4) Meningkatkan koordinasi dan komunikasi diantara berbagai
subunit dalam perusahaan.

Menurut Adisaputro, penyusunan anggaran secara cermat
dan baik akan mendatangkan manfaat-manfaat bagi perusahaan:
1) Mendorong setiap individu didalam perusahaan untuk berfikir

kedepan.

2) Mendorong terjadinya kerja sama antara masing-masing
bagian, karena masing-masing menyadari bahwa mereka tidak
dapat berdiri sendiri.

3) Mendorong adanya pelaksanaan atau partisipasi, karena setiap

bagian terlibat untuk ikut serta memikirkan rencana kerjanya.

d. Jenis-Jenis Anggaran
Menurut Hendry anggaran dapat dibedakan atas empat jenis
yaitu: =3
1) Anggaran Appropriasi (Approproation Budget)
Anggaran ini memberikan batas dari pada pengeluaran
yang boleh dilakukan. Batasan ini merupakan jumlah
maksimum yang boleh dikeluarkan untuk suatu hal tertentu.

2) Anggaran Pelaksana (Performance Budget)

YIndriyo Gitosudamo dan Mohamad Najmudin, Anggaran Perusahaan, Ed. Pertama, Cet.
Pertama, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2003), h. 4

2Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, Anggaran Perusahaan. Ed. Revisi, Buku I,
Cetakan Kesembilan, (Yogyakarta: BPFE Universitas Gajah Mada, 1999), h. 6

13Simamora,Hendry, Akuntansi Managemen, (Jakarta: Salemba Empat, 1999), h.142
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Anggaran ini didasarkan atas fungsi, aktivitas dan
proyek, Karena ditujukan pada fungsi dan kegiatan yang harus
dilakukan, maka memungkinkan dibuatnya penilaian dari pada
biaya — biaya yang dihadapkan pada hasil — hasil yang dicapai
dan kemungkinan kita pula membuat penilaian prestasi
(efisiensi).

Anggaran Tetap (Fixed Budget)

Anggaran ini adalah anggaran yang dibuat untuk suatu
tingkat kegiatan selama jangka waktu tertentu.
Anggaran Fleksibel (Flaxible Budget)

Suatu anggaran yang dibuat dalam rentang aktivitas,
artinya beberapa aktivitas dipecah-pecah dari suatu rentang
yang relevan. Dengan demikian fleksibel budget terdiri dari
serangkain fixed budget, dengan masing-masing tingkat yang
berlainan.

Menurut Arief Suadi anggaran perusahaan dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa jenis vyaitu sebagai
berikut:**

1) Anggaran penjualan

Untuk membuat anggaran penjualan perlu diketahui
taksiran kuantitas penjualan dan taksiran harga penjual. Untuk
produksi yang barang baru, taksiran kuantitas penjualan dapat
dilakukan analisis tren terhadap data historis dan hasilnya
dikoreksi dengan situasi pasar terakhir.

Anggaran produksi

154

YArif Suadi, Sistem Pengendalian Manajemen,(Jogyakarta: BPFE Edisi Pertama, 2001), h.
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7)
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Setelah diperkirakan penjualan diketahui, dapat dibuat
anggaran produksi. Perusahaan umumnya menghindari volume
produksi yang berfluktuasi, karena alasan ekonomi.

Anggaran pembelian bahan mentah

Bahan mentah yang harus dibeli sama dengan jumlah
keperluan bahan untuk produksi ditambah persedian akhir
bahan mentah yang diinginkan dan dikurangi persedian awal.
Anggaran biaya tenaga kerja langsung

Jika biaya tenaga kerja langsung telah diketahui
standarnya, dapat dibuat anggaran biaya tenaga kerja.
Anggaran biaya overhead pabrik

Konsep — konsepnya adalah biaya listrik digunakan
untuk dua macam Kkeperluan yaitu:penerangan dan tenaga
penggerak. Biaya listrik untuk penerangan diperlakukan
sebagai biaya tetap sedangkan untuk tenaga penggerak sebagai
biaya variabel. Bahan penolong diperlakukan sebagai biaya
variabel, biaya pemeliharaan diperlakukan sebagai biaya
variabel sementara biaya depresiasi, biaya tenaga kerja tidak
langsung, biaya asuransi merupakan biaya tetap.

Anggaran biaya penjualan

Biaya penjualan terdiri dua komponen utama yaitu
biaya untuk memenuhi pesanan dan biaya untuk mendapatkan
penjualan biaya promosi penjualan.

Anggaran biaya administrasi dan umum

Oleh karena semua biaya dalam anngaran tersebut
bersifat tetap, maka penyusunan anggaran menjadi mudah.
Dalam anggaran tersebut juga ditunjukkan biaya yang berupa
pengeluaran tunai.

Anggaran penerimaan piutang
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Besarnya penerimaan uang dari piutang tergantung
pada anggaran penjualan, syarat penjualan dan taksiran piutang
yang tak tertagih.

9) Anggaran pembayaran hutang

Besarnya pembayaran hutang tergantung pada anggaran

pembelian dan syarat pembelian.
10) Anggaran investasi

Komponen anggaran investasi terdiri dari pembelian
aktiva baru dan biaya pemeliharaan yang dikapitalisasi. Biaya
pemeliharaan boleh dikapitalisasi jika pemeliharaan tersebut
jumlahnya besar, tidak berulang.

11) Anggaran aliaran kas

Anggaran aliran kas Penting bagi manajemen karena
dengan anggaran tersebut, managemaen dapat mengetahui
posisi kas dimasa depan dan melakukan persiapan untuk
mangambil tindakan yang diperlukan.

12) Anggaran perhitungan rugi laba.

Penerimaan atau penolakan seluruh anggaran yang
telah dikerjakan sejauh ini tergantung pada asil yang akan
dicapai, adalah laporan laba rugi dan aktiva yang dibutuhkan
untuk memperoleh hasil.

13) Anggaran neraca

Tahap terakhir dari pembuatan anggaran adalah

penyusun anggaran neraca. Neraca adalah sisa dari proses

penandingan (Matching) antara pendapatan biaya.

Fungsi dan Keterbatasan Anggaran
Anggaran sebagai alat perencanaan dan pengawasan untuk

keperluan manajemen mengalami perkembangan dari waktu kewaktu.
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Perkembangan ini diukur dari segi manfaat yang diperoleh oleh
pengguna sistem ini didalam pelaksanaanya.
Sedangkan fungsi anggaran menurut Supriyono adalah sebagai
berikut:*®
1) Fungsi Perencanaan
Perencanaan adalah memilih beberapa alternatif yang
memungkinkan untuk dilaksanakan dimasa depan dengan
mempertimbangkan tujuan serta sumbersumber yang dimiliki dan
kendala-kendala yang dihadapi dimasa yang akan datang.
2) Fungsi Koordinasi
Anggaran berfungsi sebagai alat pengkoordinasian rencana
dan tindakan berbagai unit atau segmen yang ada dalam organisasi
agar dapat bekerja secara selaras ke arah pencapaian tujuan. Perlu
diketahui bahwa koordinasi harus diusahakan, jadi tidak dapat
diharapkan berjalan secara otomatis karena setiap individu di
dalam organisasi mempunyai kepentingan dan persepsi yang
bebeda terhadap tujuan organisasi.
3) Fungsi Komunikasi
Komunikasi meliputi penyampaian informasi yang
berhubungan dengan tujuan, strategi, kebijaksanaan, rencana,
pelaksanaan, dan penyimpangan yang timbul.
4) Fungsi Motivasi
Memotivasi para pelaksana anggaran dapat didorong
dengan pemberian insentif dalam bentuk hadiah berupa uang,
penghargaan dan sebagainya kepada mereka yang mencapai

prestasi. Selain itu anggaran yang penyusunannya mengikut

“Supriyono,R.A, Akuntansi Managemen |, Konsep Dasar Akuntansi Managenen dan Proses
Prencanaan, (Edisi Pertama, Cetakan kelima,1999), h. 228
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sertakan peran serta para pelaksana dapat digunakan untuk
memotivasi mereka dalam melaksanakan rencana dan pencapaian
tujuan dan sekaligus mengukur prestasi mereka.
5) Fungsi Pengendalian dan Evaluasi
Pengendalian pada dasarnya adalah membandingkan antara
rencana dengan pelaksanaan sehingga dapat ditentukan
penyimpangan yang timbul, apakah sudah menjadi “bendera
merah” bagi organisasi dan unit-unitnya. Penyimpangan tersebut
digunakan sebagai dasar evaluasi atau penilaian prestasi dan
umpan balik untuk perbaikan dimasa yang akan datang.
6) Fungsi Pendidikan
Pengendalian pada dasarnya adalah membandingkan antara
rencana dengan pelaksanaan sehingga dapat ditentukan
penyimpangan yang timbul, apakah sudah menjadi “bendera
merah” bagi organisasi dan unit-unitnya. Penyimpangan tersebut
digunakan sebagai dasar evaluasi atau penilaian prestasi dan
umpan balik untuk perbaikan dimasa yang akan datang.

Disamping memiliki fungsi, anggaran juga memiliki
keterbatasan—keterbatasan antara lain: anggaran dibuat berdasarkan
taksiran sehingga mengandung unsur ketidak pastian Menyusun
anggaran yang cermat memerlukan waktu , uang, dan tenaga yang
tidak sedikit, sehingga tidak semua perusahaan menyusun anggaran
secara lengkap (komprehensif) dan akurat Bagi pihak yang merasa
dipaksa untuk melaksanakan anggaran dapat mengakibatkan mereka
menentang, sehingga anggaran tidak akan efektif.

Dengan adanya pendapat para ahli di atas yang menyatakan
bahwa anggaran mempunyai keterbatasan antara lain: mengutamakan
estimasi atau taksiran — taksiran dalam menysun rencana- rencana

perusahaan, maka anggaran bukan berati harus sesuai dengan
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kenyataan hasil akhir, namun diusahakan agar anggaran tersebut

sedapat mungkin tidak menyimpan dari hasil yang sebenarnya.

f. Keunggulan dan Kelemahan Anggaran

a)

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
b)

1)

Keunggulan Anggaran

Menurut Darsono dan Ari Purwanti anggaran memiliki
beberapa keunggulan diantaranya:*®
Hasil analisis lingkungan internal perusahaan yaitu analisis data
historis perusahaan yang menjelaskan kekuatan dan kelemahannya
kemudian dijadikan bahan baku yang kemudian dijadikan bahan
baku untuk membuat program kerja dimasa mendatang.
Sebagai alat pedoman kerja dan pengendalian kegiatan
operasional dan keuangan.
Sebagai sarana koordinasi antar seksi, bagian, divisi, dalam suatu
perusahaan.
Sebagai sumber rasa tanggung jawab dan partisipasi aktif semua
Kepala seksi, bagian, divisi, dalam suatu perusahaan.
Sebagai dasar untuk mengetahui wewenang dan tanggung jawab
Semua level manajer.
Kelemahan Anggaran

Menurut Darsono dan Ari Purwanti anggaran juga memiliki
beberapa kelemahan diantaranya:*’
Prediksi kegiatan bisnis dimasa mendatang belum tentu tepat

ataubelum tentu mendekati kenyataan.

®Darsono dan Purwanti, Penganggaran Perusahaan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2017),

h.13

“Darsono dan Purwanti, Penganggaran Perusahaan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2017),

h. 14
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4)
5)

6)
7)

c)
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Perubahan kondisi politik, sosial, ekonomi, bisnis, dimasa
mendatang sulit diprediksi sehingga sering tidak terjangkau dalam
pemikiran pembuat anggaran.

Sering terjadi konflik kepentingan dalam penyusunan anggaran
maupun dalam pelaksanaannya.

Pembuat anggaran (kepala seksi, bagian, divisi) sering berfikir
subyektif, mementingkan seksinya, bagiannya, atau divisinya

saja.

Anggaran pada umumnya sangat identik sehingga sulit dicapai

dan dapat mengakibatkan para pelaksana frustasi.

Metode Penyusunan Anggaran

Jika dilihat dari pihak-pihak yang menyusun anggaran, maka

penyusunan anggaran menurut Hasibuan dapat dilakukan dengan

cara:'®

1)

2)

Otoriter atau Top Down

Dalam penyusunan anggaran ini, manajemen senior
menetapkan anggaran bagi tingkat yang lebih rendah. Anggaran
disusun dan ditetapkan sendiri oleh pimpinan dan anggaran
inilahyang harus dilaksanakan bawahan tanpa ada keterlibatan
bawahan dalam penyusunannya. Metode ini baik jika karyawan
tidak mampu menyusun anggaran atau membutuhkan waktu yang
terlalu lama untuk menyusun anggarannya.
Demokrasi atau Bottom Up

Dalam metode ini, anggaran disusun berdasarkan hasil

keputusan karyawan, manajer di tingkat yang lebih rendah

®Hasibuan, Melayu, Manajemen Dasar Pengertian dan Masalah,(Jakarta: Bumi Aksara,

2011), h. 83
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berpartisipasi dalam menentukan besarnya anggaran. Anggaran
disusun mulai bawahan sampai ke atasan. Bawahan diserahkan
sepenuhnya menyusun anggaran yang akan dicapainya dimasa
yang akan datang. Metode ini tepat jika digunakan pada
perusahaan yang karyawannya memiliki keahlian dalam
penyusunan anggaran dan tidak dikhawatirkan membutuhkan
proses yang lama dan berlarut.
3) Campuran atau Top Down dan Bottom Up
Metode ini adalah yang paling efektif dengan
menggabungkan kedua pendekatan tersebut. Pembuat anggaran
mempersiapkan draft pertama anggaran untuk bidang tanggung
jawab mereka yang merupakan pendekatan dari bawah ke atas.
Tetapi mereka melakukan tersebut berdasarkan pedoman yang
ditetapkan tingkat yang lebih tinggi, yang merupakan pendekatan
dari atas ke bawah. Manajer senior meninjau dan memberikan
kritik dan saran atas anggaran yang diusulkan. Proses peninjauan
ini sebaiknya dipandang adil, jika atasan mengubah jumlah
anggaran, dia harus mencoba dan meyakinkan pembuat anggaran
bahwa perubahan itu wajar.
d) Motivasi-Motivasi Dalam Penyusunan Anggaran
Menurut Rudianto beberapa pertimbangan yang menyangkut
motivasi berkaitan dengan penyusunan anggaran antara lain:*°
a) Tingkat kesulitan
Anggaran yang terlalu sulit untuk dicapai membuat
pelaksana anggaran tidak akan bersemangat dalam mencapainya.
Anggaran yang terlalu mudah dicapai, mungkin dapat membuat

pelaksana anggaran tidak berprestasi sesuai kemampuan

YRudianto, Penganggaran, (Jakarta: Erlangga,2009), h. 10
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d)
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maksimalnya karena kurang motivasi. Karena itu anggaran harus
disusun seoptimal dan serealistis mungkin. Realistis berarti
anggaran disusun dengan standar yang mampu dicapai dengan
sumber daya yang dimiliki perusahaan.

Partisispasi manajemen puncak.

Manajemen puncak harus berpartisipasi dalam meninjau
dan mengesahkan anggaran. Tanpa partisipasi aktif dalam proses
pengesahan, akan besar godaan bagi para pelaksana anggaran
untuk menyerahkan anggaran yang yang mudah dicapai.

Keadilan

Agar anggaran efektif, pelaksana anggaran harus percaya
bahwa anggaran ini memang adil. Ini berarti bahwa sistem
anggaran biasanya merupakan sistem dari bawah ke atas (bottom
up), dimana pelaksana anggaran yang menyiapkan usulan
anggaran tersebut.

Kesulitan departemen anggaran

Departemen anggaran harus menganalisis anggaran secara
rinci, dan harus merasa pasti bahwa anggaran telah disiapkan
secarasemestinya serta yakin bahwa informasi yang terkandung di
dalamnya akurat.

Struktur organisasi

Pelaksanaan anggaran yang berada dalam organisasi sangat
terstruktur cenderung merasa memiliki pengaruh lebih besar, lebih
banyak berpartisipasi dalam perencanaan anggaran, lebih merasa
puas dalam melaksanakan anggaran.

Sumber daya perusahaan

Pihak manajemen harus memperhitungkan sumber daya

yang dimiliki perusahaan untuk merealisasikan rencana Kkerja

perusahaan tersebut. Mengabaikan kemampuan sumber daya
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perusahaan dalam menyusun anggaran, hanya akan membuat
frustasi anggota organisasi karena anggaran yang disusun memiliki

target terlalu tinggi.

e) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran
Untuk bisa melakukan penaksiran secara lebih akurat diperlukan

berbagai data, informasi dan pengalaman yang merupakan faktor-

faktor yang harus dipertimbangkan didalam menyusun anggaran.

Menurut Julita, menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

penyusunan anggaran secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua

kelompok, yaitu:*

1) Faktor Intern, yaitu data informasi dan pengalaman yang terdapat
didalam perusahaan sendiri yaitu:

a) Penjualan tahun-tahun yang lalu.

b) Kebijaksanaan perusahaan yang berhubungan dengan masalah
harga jual.

c) Kapasitas produk yang dimiliki perusahaan.

d) Tenanga kerja yang dimiliki perusahaan.

e) Modal kerja yang di miliki perusahaan.

f) Fasilitas-fasilitas lain yang di miliki perusahaan.

2) Faktor Ekstern, yaitu data, informasi dan pengalaman yang terdapat
diluar perusahaan tetapi dirasa mempunyai pengaruh terhadap
kehidupan perusahaan, yaitu:

a) Keadaan persaingan.
b) Tingkat pertumbuhan penduduk.
c) Tingkat penghasilan masyarakat.

PJulita. dkk, Penganggara Perusahaan Pedoman,Pengkoordinasian dan Pengawasan Kerja,
(Bandung: Citapustaka Media 2014), h.10
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d) Tingkat pendidikan masyarakat.
e) Tingkat penyebaran penduduk.

f) Hubungan Anggaran Sebagai Alat Perencanaan dan
Pengendalian Biaya

Salah satu alat yang digunakan oleh manajemen didalam
perusahaan untuk memenuhi informasi dan membantu manajemen
dalam pengambilan keputusan adalah anggaran. Anggaran merupakan
suatu rencana operasi yang dirumuskan dalam bentuk angka, termasuk
taksiran atas pendapatan dan biaya untuk periode tertentu yang
biasanya satu tahun. Anggaran juga merupakan tahap awal dari
perencanaan dan pada akhirnya sekaligus digunakan sebagai alat
pengendalian.*

Dalam suatu organisasi perusahaan, anggaran merupakan alat
perencanaan dan pengendalian yang penting karena anggaran
merupakan alat yang dijelaskan sebagai berikut:*?

1) Alat proyeksi, karena anggaran merupakan suatu rencana.
Maka anggaran mengandung proyeksi-proyeksi untuk
kegiatan di masa yang akan datang dan merupakan pedoman
kerja bagi manajemen.

2) Alat pengukur prestasi dan sebagai alat pengendalian.
Manajemen dapat menggunakan anggaran dalam mengukur
prestasi suatu bagian sekaligus sebagai alat pengendalian,

yaitu dengan membandingkan hasil aktual dengan anggaran,

M. Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikroekonomi: suatu perbandingan ekonomi
islam dan ekonomi konvensional, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2010) h. 62

Supriyono, R, A, Akuntansi Manajamenl, Konsep Dasar Akuntansi Manajemen dan Proses
Perencanaan,( Yogyakarta: BPFE, Cetakan Kelima, 1999), h. 345
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bersama analisis penyimpangan, penjelasan penyebab
penyimpangan dan penjelasan mengenai perbaikan yang
diambil.

3) Alat pelimpahan wewenang dan tanggungjawab suatu
kegiatan. Dengan adanya anggaran, tiap bagian
mendapatkan petunjuk dan dapat melaksanakan tugasnya
secara jelas. Anggaran mempertegas batasan wewenang dan
tanggungjawab dalam kegiatan perusahaan karena anggaran
pada dasarnya dibuat berdasarkan tingkat kekuasaan dan
tugas.

4) Alat motivasi bagi karyawan. Dengan adanya anggaran
diharapkan dapat memotivasi karyawan dan manajer agar
dapat bekerja lebih efisien sehingga dapat menekan biaya.
Mereka merasa ada keikut sertaan dalam pengelolaan
perusahaan, hal ini merupakan kekuatan moral untuk
berbuat lebih baik.

g) Anggaran Dalam Pandangan Islam

Dalam pandangan islam, pemilik asal semua harta dengan
segala macamnya adalah allah SWT karena dialah Pencipta, Pengatur
dan pemilik segala yang ada dialam semesta ini. Allah berfirman
dalam surat Al-bagarah ayat 282 yang berbunyi :
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang

lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai,
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supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu‘amalah itu perdagangan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah
suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.?®

Adiwarman A Karim seorang pemikir ekonomi Islam ketika
mengomentari ayat di atas (QS. Al-Bagarah: 282) mengatakan tekanan
Islam terhaadap akuntansi setidaknya ada dua point penting. Pertama,
sikap kejujuraan (adil) yang mutlak dipegang bagi seorang pencatat
(akuntansi). Printah ini mengandung konsekuensi. Jika melakukan
ketidakjujuran, dampaknya bukan kekacuan dalam arus pencatatan itu
sendiri, tapi-dan hal ini telah terbukti secara empiris, ketidak jujuran
itu berdampak serius bagi hajat hidup banyak kalangan. Kedua, dalam
rangka menjaga akuntabilitas dan pertanggungjawaban, yang
bermakna menjaga keseimbangan hubungan antara pihak-pihak yang
terlibat dalam ikatan bisnis atau keperluan lainnya. Islam menegaskan
urgensi pencatatan setiap transaksi atau hubungan niaga Yyang
dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kemungkinan

persoalan yang akan timbul. Makna filosofi dan kemanusian adalah

% Al-Jumanatul, Ali, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005), h. 49
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proporsi pencatatan (akuntansi) demi menjaga keharmonisan hubungan
pihak-pihak yang terkait dalam bekerja sama. Hal ini merupakan

refleksi kedamaian yang memang menjadi garis besar haluan Islam.

Jelas bahwa seorang akuntan dalam bisnis sangat penting.
Adiwarman menuliskan, jika ia sejak awal bekerja dilandasi prinsip
kejujuran, bias diharapkan hasil akhirnya akan mencapai kondisi yang
didambakan. Kejujuran kerja kuntan jelas akan menciptakan efesiensi,
terutama dalam pendanaan. Sebaliknya jika ia melakukan kecurangan
karena dipesan oleh pihak tertentu untuk menaikkan angka yang tidak
sesuai dengan plafonnya, yang terjadi bukan hanya pembekakan jumah
nilai proyek pembiayaan, tetapi juga kemungkinan penyalahgunaan
(korupsi). Tindakan illegal bagian integral yang pasti dilakukan

sebagai tindak lanjut pemesanan terhadap sang akuntan.?*

Dari ayat Al-bagarah 282 tadi dapat disimpulkan bahwa
sesungguhnya bekerja menghitung itu harus teliti dan akurat,
sedangkan sipencatat (akuntan) adalah sebagai pengontrol. Jelaslah
bahwa peranan akuntansi (pencatatan), yang tidak hanya memelihara
harta, tetapi juga meneliti dan merinci pendapatan ,menutup kesalah
pahaman, mengatur transaksi-transaksi, serta meredam konflik dan

kezaliman.

Dalam sebuah hadist dari Ibnu Mas’ud dan Nabi SAW
bersabda: “Sesungguhnya jujur itu menunjukkan kepada kebajikan,

dan kebajikan itu kesurga. Dan sesungguhnya seseorang itu jujur

2 Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi, (FEBI UIN-SU Press, 2016), h. 227
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sehingga ditulis disisi Allahsebagai orang yang jujur ( Muttafaq,
Allah).?®

Anggaran juga sebagai alat pertanggungjawaban pihak
manajemen kepada Allah, pemegang saham, umat dan ulil amri atas
pengelolaan amanah yang diberikan kepada pelaksananya dalam satu
periode tertentu. Berkaitan dengankewajiban menghitung hak Allah,
hak orang lain dan hak ulil amri yangterkandung dalam harta yang
dikelola tersebut, diwajibkanlah kepada orang yang dipercaya
mengelola amanah  tersebut untuk membuat perencanaan,
mengendalikan, menjaga amanah tersebut dan menginformasikan
secara terbuka berkaitan dengan hak Allah, hak orang lain dan hak ulil

amri.

3. Biaya Produksi
a. Pengertian Biaya Produksi

Menurut Abdul Halim, biaya merupakan pengeluaran yang
sudah terjadi (expired) yang digunakan dalam memproses produksi
yang dihasilkan.?®

Menurut Mulyadi, biaya dalam arti luas adalah pengorbanan
sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi
atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti
sempit, biaya merupakan sumber ekonomi untuk memperoleh harga
pokok. Biaya dalam perspektif konsumen adalah pengorbanan yang
harus dikeluarkan untuk mengkonsumsi sejumlah produk baik barang

ataupun jasa. Sedangkan, biaya dalam prespektif produsen atau

% Abdul Halim, Dasar-Dasar Akuntansi Biaya, Edisi 4, (Yogyakarta: BPFE, 2010) h. 4
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supplier adalah semua beban yang harus ditangguang oleh produsen
untuk menghasilkan suatu produksi.?’

Sedangkan menurut William menyatakan bahwa biaya adalah
suatu nilai tukar, pengeluaran atau pengorbanan yang dilakukan untuk
menjamin perolehan manfaat. Besamya biaya produksi merupakan
besamya pembebanan yang diperhitungkan atas pemakaian faktor-
faktor produksi yang berupa bahan baku, tenaga kerja, serta mesin dan
peralatan untuk menghasilkan suatu produk tertentu.?

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa biaya produksi adalah
biaya yang berhubungan langsung dengan produksi seperti bahan
baku, tenaga kerja, dan overhead dengan membutuhkan adanya
pengorbanan schingga mcndapatkan bempa barang.

Perbedaan antara perusahaan industri dengan perusahaan
dagang adalah dalam hal mendapatkan barang yang dijual, dimana
pada perusahaan industri barang yang akan dijual terlebih dahulu harus
diproduksi atau diproses sampai menghasilkan barang jadi, sedangkan
pada perusahaan dagang barang yang dijual didapatkan dengan
mengadakan pembelian terhadap suatu barang tanpa melakukan
produksi.

Anggaran produksi disusun dengan memperhatikan semua
kegiatan produksi yang diperlukan untuk menunjang anggaran
penjualan yang telah disusun. Rencana Produksi meliputi penentuan
produk yang harus diproduksi untuk memenuhi penjualan yang
direncanakan dan mempertahankan tingkat persediaan barang jadi

yang diinginkan.

Z’Mulyadi, Akuntansi Biaya, Edisi Kelima, (Yogyakarta: BPFE, 2009) h. 8
%8 Wiliam k. Carter, Akuntansi Biaya, (Jakarta: Salemba Empat, 2009) h. 30
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Mulyadi mengungkapkan bahwa ‘“anggaran biaya produksi
merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi atau setengah jadi, dalam anggaran biaya
produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik”.?®

Menurut Ellen christina dkk “anggaran Produksi adalah suatu
perencanaan secara terperinci mengenai jumlah unit produk yang akan
diproduksi selama periode yang akan datang, yang di dalamnya
mencakup rencana mengenai jenis (kualitas), jumlah (kuantitas),
waktu (kapan) produksi akan dilakukan”.*

Sedangkan menurut Supriyono menyatakan bahwa biaya
produksi yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi
atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. Biaya
produksi dapat digolongkan kedalam biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik.®*

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa biaya
produksisemua biaya yang berhubungan dengan produksi atau
kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Dari defenisi
tersebut dapat diketahui bahwa elemen-elemen dari biaya produksi
terdiri dari:

1) Anggaran Biaya Bahan Baku
Menurut M. Munandar yang dimaksud dengan “anggaran
biaya bahan baku yaitu anggaran yang merencanakan secara lebih

terperinci tentang biaya bahan baku untuk produksi selama periode

“Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: UPP STIM YKPM, 2012) h. 20

%Ellen Christina.dkk,  Anggaran Perusahaan Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:
PT.Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 60

3Supriyono, R, A, Akuntansi Manajamenl, Konsep Dasar Akuntansi Manajemen dan Proses
Perencanaan,( Yogyakarta: BPFE, Cetakan Kelima, 1999), h.19
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yang akan datang, yang didalamnya meliputi rencana tentang jenis
(kualitas) bahan baku yang diolah, jumlah (kuantitas) bahan baku
yang diolah, harga baku yang diolah, dan waktu (kapan) bahan
baku tersebut diolah dalam proses produksi, yang masing-masing
dikaitkan dengan jenis barang jadi (produk) yang membutuhkan
bahan baku tersebut”.*?

Dari defenisi diatas anggaran biaya bahan baku adalah
perencanaan semua bahan mentah yang secara langsung digunakan
sebagai bahan yang membentuk bagian menyeluruh dari produk
jadi atau setengah jadi. Karena bahan baku merupakan bahan
utama dan komponen utama dari suatu produk jadi. Dalam
pembelian anggaran bahan baku disusun untuk keperluan anggaran
kas perusahaan.

Menurut Gunawan dan Marwan tujuan penyusunan
anggaran biaya bahan baku adalah sebagai berikut:*

a) Memperkirakan jumlah kebutuhan bahan baku

b) Memperkirakan jumlah pembelian bahan baku yang diperlukan

c) Sebagai dasar untuk memperkirakan kebutuhan dana yang
diperlukan untuk melaksanakan pembelian bahan mentah

d) Sebagai dasar penyusunan product costing, yakni
memperkirakan komponen harga pokok pabrik karena
penggunaan bahan mentah dalam proses produksi

e) Sebagai dasar melaksanakan fungsi pengawasan bahan baku.

Dalam suatu proses produksi dibutuhkan bahan baku

yang akan digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan,

M. Munandar, Budgeting: Perencanaan Kerja Pengkoordinasian Kerja Pengawasan Kerja,
(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2001) h. 119

%Gunawan Adisaputro dan Marwan Asri, Anggaran Perusahaan, Buku |, Cetakan Pertama,
(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2003) h. 60
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agar suatu perusahaan dapat bekerja secara efisien maka
perusahaan tersebut memerlukan suatu perencanaan yang
matang yang dituangkan dalam bentuk anggaran produksi yang
kemudian diperinci lagi menjadi anggaran bahan baku. Dalam
perencanaan bahan baku, keselamatan harus direncanakan dan
dikendalikan atas bahan baku adalah keselarasan antara
kebutuhan pabrik terhadap bahan baku, tingkat persediaan
bahan baku, serta jumlah dan waktu pembelian bahan baku.
Hal ini dimaksudkan untuk menjamin tersediaanya bahan baku
dalam jumlah yang tepat dan untuk menetapkan perencanaan
biaya yang tepat.
2) Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang
utama dan selalu ada dalam perusahaan, meskipun pada
perusahaan tersebut sudah digunakan mesin-mesin. Dalam
operasinya mesin-mesin dalam perusahaan tersebut perlu ditangani
oleh tenaga manusia, walaupun sudah banyak bersifat otomatis.

Pengertian anggaran biaya tenaga kerja langsung menurut
M.Munandar yaitu:3*

Anggaran biaya tenaga kerja langsung adalah budget yang
merencanakan secara lebih terperinci tentang upah yang akan
dibayarkan kepada para tenaga kerja langsung selama periode yang
akan datang, yangdidalamnya meliputi rencana tentang jumlah
waktu yang diperlukan oleh para tenaga kerja langsung untuk

menyelesaikan unit yang akan diproduksikan, tarif upah yang akan

**M. Munandar, Budgeting, Perencanaan Kerja Pengkoordinasian Kerja dan Pengawasan

Kerja, (Yogyakarta: BPFE, 2001), h.20
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dibayarkan kepada para tenaga kerja langsung dan waktu (kapan)
para tenaga kerja langsung tersebut menjalankan kegiatan proses
produksi, yang masing-masing dikaitkan dengan jenis barang jadi
(produk) yang akan dihasilkan, serta tempat (departemen) diamana
para tenaga kerja langsung tersebut akan bekerja.

Dari pengetian diatas jelaslah bahwa anggaran tenaga kerja
langsung adalah perencanaan tentang upah tenaga kerja yang
berperan dalam mengolah bahan baku menjadi barang jadi atau
setengah jadi.

Sedangkan yang dimaksudkan dengan tenaga Kerja
langsung adalah para tenaga kerja yang langsung menangani
kegiatan proses produksi, yaitu mengolah bahan mentah untuk
diubah menjadi barang jadi.

Anggaran biaya tenaga Kkerja, Seperti halnya anggaran
biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja ini juga selalu
dikaitkan dengan bahan baku, anggaran produksi, perencanaan
anggaran biaya tenaga meliputi aspek yang luas sekali, sehingga
perlu diperhitungkan secara matang oleh pimpinan perusahaan.

3) Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Tujuan akhir yang ingin dicapai oleh perusahaan pada
umumnya adalah keuntungkan optimal. Tingkat biaya perlu
direncanakan secara hatihati, terutama dalam hubungannya dengan
proyeksi arus kas keluar dan pengawasan biaya.

Pada dasarnya biaya overhead pabrik dibagi menjadi tiga
golongan yaitu:®

a) Menurut sifatnya, yang dibagi menjadi:

%Ahmad Kamaruddin, Akuntansi Manajemen “dasar-dasar konsep biaya dan pengambilan
keputusan. (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 90
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1) Biaya bahan penolong: bahan yang bukan
merupakan bagian dari hasil produksi atau bahan
yang nilainya lebih kecil daripada harga produk
keseluruhan

2) Biaya tenaga kerja tidak langsung: tenaga kerja
perusahaan  yang  upahnya  tidak  dapat
diperhitungkan langsung kepada produk, seperti
karyawan administrasi pabrik, mandor, karyawan
bagian gudang dan lain-lain.

3) Biaya pemeliharaan: biaya suku cadang, biaya
bahan habis pakai, dan harga jasa yang harus
dikeluarkan perusahaan untuk kebutuhan perbaikan
mesin produksi, kendaraan, dan peralatan lainnya.

Menurut perilaku terkait dengan perubahan volume

produksi yang dibagi menjadi 3 kelompok:

1) Biaya Overhead Pabrik Tetap: biaya yang tidak
berubah meskipun volume produksi mengalami
perubahan, seperti biaya sewa dan lain-lain.

2) Biaya Overhead Pabrik Variabel: biaya yang
berubah sebanding dengan perubahan volume
produksi.

3) Biaya Overhead Pabrik Semivariabel: biaya yang
berubah namun tidak sebanding dengan perubahan
volume produksi.

Menurut dengan departemen yang ada dalam

perusahaan yang dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu:

1) Biaya Overhead Langsung Departemen : biaya yang
terdapat pada sebuah departemen dan manfaatnya

hanya dapat dirasakan oleh departemen terkait.
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2) Biaya Overhead Tidak Langsung Departemen:
biaya yang manfaatnya dirasakan oleh lebih dari
satu departemen.

Dari beberapa golongan Biaya Overhead Pabrik (BOP)
yang dikemukakan diatas bahwa anggaran biaya overhead
pabrik adalah anggaran yang direncanakan serta lebih
terperinci tentang beban biaya pabrik tidak langsung selama
periode yang akan datang, yang didalamnya meliputi rencana
tentang jenis, jumlah dan waktu biaya overhead tersebut
dibebankan, yang masing-masing dikaitkan dengan departemen
dimana biaya overhead pabrik itu terjadi.

b. Hubungan Analisis Anggaran Biaya Produksi
Analisis anggaran Dbiaya produksi merupakan kegiatan
melakukan evalusi terhadap kondisi untuk menguraikan sesuatu
keseluruhan anggaran untuk menterjemahkan tujuan dan strategi dari
suatu organisasi ke istilah-istilah oprasional, dimana anggaran juga
dapat digunakan unuk mengontrol pengeluaran biaya produksi yang
digunakan dalam memproses produksi yang dihasilkan.

c. Penggolongan Biaya Produksi
1. Dalam hubungannya dengan perubahan-perubahan output, ada tiga
kategori biaya yang berbeda, yaitu:*
a) Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang secara total tidak berubah
meskipun tingkat kegiatan berubah dalam jangkauan kegiatan

tertentu.

% Supriyanto, Anggaran Perusahaan, (Yogyakarta: STIE YKPN, 2001), h. 148
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Contoh: sewa gedung, penyusutan, pajak bumi dan bangunan,
dan gaji para manajer.

Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang berubah karena berubahnya
tingkat kegiatan.

Contoh: biaya listrik, biaya tenaga kerja.

Biaya Semi Variabel

Biaya semi variabel memiliki kedua sifat baik tetap maupun
variabel sehingga biaya ini tidak termasuk sebagai biaya tetap
maupun sebagai biaya variabel.

2. Penggolongan biaya berdasarkan dapat ditelusurinya ke objek

biaya dapat dibagi menjadi dua yaitu:*’

a)

b)

Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang dapat ditelusuri
atau diidentifikasi langsung ke suatu objek biaya tertentu
karena hanya dikeluarkan untuk manfaat objek biaya itu
sendiri.

Biaya tak langsung (indirect cost) adalah biaya yang
dikeluarkan untuk lebih dari satu objek biaya dan tidak dapat

ditelusuri ke salah satu objek biaya tertentu.

3. Penggolongan biaya berdasarkan fungsi pokok dalam perusahaan

terdiri dari:®

a)

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk
mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk
dijual. Secara garis besar, biaya produksi ini dibagi menjadi
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik. Biaya produksi membentuk kos produksi

7 1bid., h. 150

% Mulyadi, Akuntansi biaya, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), h. 13
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yang digunakan untuk menghitung kos produk jadi dan kos

produk yang pada akhir periode akuntansi masih dalam proses.

b) Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran produk.

Contoh: biaya iklan, biaya promosi, biaya angkutan.

c) Biaya administrasi dan umum adalah biaya-biaya untuk
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.
Contoh: biaya gaji karyawan bagian keuangan, akuntansi,
personalia, biaya fotokopi.

4. Penggolongan biaya berdasarkan kemampuan manajer untuk
mengendalikannya dapat dibagi menjadi dua, yaitu:*

a) Biaya terkendali (controllable) adalah biaya yang dapat
dikendalikan atau dipengaruhi pada suatu tingkat
pertanggungjawaban tertentu.

b) Biaya tak terkendali (uncontrollable) adalah biaya yang
tidak dapat dikendalikan pada tingkat pertanggung jawaban

tertentu.

d. Perilaku Biaya Produksi
Menurut Carter Keberhasilan dalam merencanaka dan
mengendalikan biaya bergantung pada pemahaman yang menyeluruh
atas hubungan antara biaya dan aktivitas bisnis. Studi dan analisis
yang hati-hati atas dampak aktivitas bisnis terhadap biaya umumnya

akan menghasilkan klasifikasi dari setiap pengeluaran sebagai biaya

¥ 1bid., h, 16
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tetap, biaya variabel, atau biaya semi variabel. Berikut di bawah ini
adalah pengklasifikasian biaya berdasarkan perilaku biaya, yaitu:*

1) Biaya Tetap
Biaya tetap didefinisikkan sebagai biaya yang secara total
tidak berubah ketika aktivitas bisnis meningkat ataupun
menurun. Meskipun beberapa jenis biaya terlihat sebagai
biaya tetap, semua biaya sebenarnya bersifat variabel
dalam jangka panjang. Jika semua aktivitas bisnis turun
sampai ketitik nol dan tidak ada prospek akan kenaikan,
suatu  perusahaan akan melikuidasi dirinya dan
menghindari semua biaya. Jika aktivitas diperkirakan akan
meningkat di atas kapasitas saat ini, biaya tetap harus
dinaikkan untuk menangani peningkatan volume yang
diperkirakan.

2) Biaya Variabel
Biaya variabel didefinisikan sebagai biaya yang totalnya
meningkat secara proporsional terhadap peningkatan dalam
aktivitas dan menurun secara proporsional terhadap
penurunan dalam aktivitas. Biaya Variabel termasuk biaya
bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, tenaga kerja
langsung, beberapa perlengkapan, beberapa tenaga kerja
tidak langsung, alat-alat kecil, pengerjaan ulang dan unit-
unit yang rusak. Biasanya variabel biasanya dapat
diidentifikasi langsung dengan aktivitas yang menimbulkan
biaya tersebut.

3) Biaya Semi Variabel

“0 Carter dan Usry, Akuntansi Biaya: Anggaran dan Biaya Standar, (Jakarta: Salemba Empat,
2005)
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Biaya semi variabel didefinisikan sebagai biaya yang
memperlihatkan baik karakteristik-karakteristik dari biaya

tetap maupun biaya variabel

e. Kilasifikasi Biaya
Banyaknya biaya-biaya berdasarkan klasifikasinya masing-
masing yaitu:*
1) Klasifikasi biaya berdasarkan ketertelusuran

a) Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang dapat
ditelusuri sampai kepada produk secara langsung.

b) Biaya tidak langsung {indirect cost) adalah biaya yang
tidak dapat secara langsung ditelusuri ke produk.

2) Kilasifikasi biaya berdasarkan prilaku

a) Biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang jumlah
tolalnya berubah sebanding dengan perubahan tingkat
aktivitas.

b) Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang jumlahnya
tidak terpengaruh oleh tingkat aktifitas dalam kisaran
tertentu.

c) Biaya campuran (mixed cost) adalah biaya yang
memiliki karakteristik biaya variabel dan sekaligus
biaya tetap.

3) Kilasifikasi biaya berdasarkan fungsinya

a) Biaya produksi (production cost) adalah biaya untuk
membuat bahan menjadi produk jadi.

b) Biaya pemasaran (marketing expense) adalah biaya

yang tejadi untuk memasarkan atau jasa.

* Badric, dkk, Akuntansi Manajemen, (Jakarta: Salemba Empat, 2013), h. 36



c)

46

Biaya administrasi dan umum (general and
administrative expense) adalah biaya yang terjadi
dalam rangka mengarahkan, menjalankan, dan

mengendalikan perusahaan.

4) Klasifikasi biaya berdasarkan elemen biaya produksi

a)

b)

Biaya Bahan Baku (raw material cost)

Biaya bahan baku adalah nilai bahan baku yang
digunakan dalam proses produksi untuk diubah menjadi
produk jadi. Pada dasamya ada dua kategori bahan,
yaitu bahan baku dan bahan penoiong. Bahan
dikategorikan menjadikan bahan baku dan bahan
penolong tergantung pada keputusan manajemen.
Umumnya, ketertelusuran dan signifikansi nilai bahan
dijadikan dasar untuk mengklasifikasikan bahan
menjadi bahan baku atau bahan penolong. Apabila
bahan mudah ditelusur ke produk atau nilainya
signifikan, maka bahan tersebut dapat dikategorikan
sebagai bahan baku.

Biaya Tenaga Karja Langsung (direct labor cost)

Biaya tenaga kerja langsung adalah besamya
nilai gaji dan upah tenaga kerja yang terlibat langsung
untuk mengerjakan produk. Pada dasamya ada dua jenis
tenaga kerja, yaitu tenaga kerja langsung dan tenaga
kerja tidak langsung. Karyawan produksi yang
langsung terlibat dalam pembuatan produk. misalnya
buruh, termasuk tenaga kerja langsung, supervisor dan
kepala pabrik tidak secara langsung terlibat
mengerjakan produk sehingga dikategorikan sebagai

tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja tidak
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langsung bukan biaya tenaga kerja langsung melainkan
biaya overhead pabrik.
Biaya Overhead Pabrik (manufakture overhead cost)

Biaya overhead pabrik adalah semua biaya
produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung. Biaya bahan baku dan biaya tenaga
kerja langsung relatif mudah ditelusur ke produk,
sebaliknya biaya overhead pabrik relatif sulit ditelusur
ke produk.

Klasifikasi biaya adalah sangat penting untuk
membuat ikhtisar yang berarti alas data biaya.
Klasifikasi yang paling umum digunakan didasarkan
pada hubungan antara biaya dengan berikut ini:**

1) Produk

2) Volume produksi

3) Departemen, proses, pusat biaya atau sub

divisi lain dari manufaktur

4) Periode akuntansi

5) Suatu keputusan, tindakan. atau evaluasi

f. Objek Biaya Produksi

Menurut Hansen dan Mowen objek biaya merupakan sistem

akuntansi manajemen dibuat unluk mengukur dan membebankan

biaya pada entitas.** Menurut Blocher, dkk objek biaya adalah

berbagai produk, jasa, pelanggan, aktivitas atau unit organisasi dimana

2 1bid., h.38

*¥ Hansen dan Mowen, Akuntansi Manajerial, (Jakarta Salemba Empat, 2009), h. 48
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biaya dibebankan.** Sedangkan menurut William objek biaya adalah
sebagai suatu item atau aktivitas yang biayanya diakumulasi dan
diukur.*

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa objek
biaya merupakan suatu sistem dalam unit organisasi yang biayanya
dibebankan dan dilakukan pengukuran.

g. Sistem Biaya Produksi

Biaya yang dialokasikan ke unit produksi bisa berupa biaya
aktual atau biaya standar. Dalam sistem biaya aktual atau sistem biaya
historis, informasi biaya diakumulasikan ketika biaya terjadi, tetapi
penyajian alas hasilnya ditunda sampai semua operasi untuk periode
akuntansi tersebut telah selesai dilakukan atau, dalam kasus bisnis
jasa. semua jasa untuk periode tersebut telah diserahkan. Dalam sistem
biaya standar, produk, operasi, dan proses dihitung biayanya
berdasarkan jumlah yang telah ditentukan dari sumber daya yang akan
digunakan dan harga yang telah ditentukan dari sumber tersebut. Biaya
aktual juga diakumulasikan secara terpisah, dan varians atau selisih
antara biaya aktual dengan biaya standar dikumpulkan dalam akun

yang terpisah.*®

h. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Biaya Produksi
Perencanaan dan penjadwalan produksi adalah tugas pabrik yang
menyangkut penentuan jumlah barang yang diproduksi dan penentuan

waktu produksi.

* Blocher, dkk Manajemen Biaya, (Jakarta: Salemba Empar, 2011), h. 105
* Wiliiam k. Carter Akuntansi Biaya, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 31
“Ibid., h. 119
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Faktor yang mempengaruhi anggaran produksi, antara lain

adalah:*’

1.

4.
5.
6.

Rencana penjualan yang tertuang dalam anggaran
penjualan,

Kapasitas mesin dan peralatan pabrik,

Tenaga kerja yang dimiliki yang terkait dengan kualitas
maupun kuantitasnya,

Stabilitas bahan baku,

Modal kerja yang dimiliki,

Fasilitas gudang.

Dengan demikian sebelum perusahaan melakukan penyusunan

anggaran biaya bahan baku, ada faktor-faktor yang mempengaruhi

sehingga perusahaan merencanakan untuk produksi selanjutnya, yaitu

dengan memperhatikan permintahan kebutuhan dipasar (konsumen)

serta memperhatikan hal-hal yang menjadi pendukung perusahaan dan

pabrik untuk melakukan produksi.

4. Anggran Sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian Biaya

a. Anggaran sebagai Alat Perencanaan

Rencana merupakan suatu tindakan yang ditetapkan terlebih dahulu,

proses berfikir ke depan, akhirnya mengambil suatu keputusan tetang cara—

cara bertindak setelah mempertimbangkan berbagai kemungkinan alternatif

yang tersedia. Fungsi perencanaan merupakan fungsi terpenting dalam

managemen yang akan menentukan fungsi managemen lainya.

*" Irham Fahmi, Teori dan Teknik Pengembalian Keputusan: kualitatif dan Kuantitatif,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016) h. 40
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Perencanaan menurut Soedjadi adalah proses kegiatan pemikiran,
dugaan, penetuan — penetuan prioritas yang harus dilakukan secara rasional
sebelum melaksanakan tindakan yang sebenarnya dalam rangka mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan.*

Sedangkan menurut Chaliq perencanaan adalah sebagai usaha sadar
untuk mempengaruhi, mengarahkan bahkan mengendalikan variabel —
variabel yang mempengaruhi suatu kegiatan selama kurun waktu tertentu,
sesuai dengan serangkaian tujuan yan telah ditetapkan sebelumnya.*®

Dari kesimpulan di atas anggaran merupakan penjabaran dari
fungsi perencanan, yaitu perencanaan yang diformulasikan dalam bentuk
angka — angaka yang bernilai uang. Dalam anggaran tersebut diperlukan
adanya koordinasi, agar semua penanggung jawab Kketingkat atas,
menengah bawah maupun para pelaksana atau karyawan masing — masing
bagian mempunyai kesediaan untuk berkerjasama dalam mencapai tujuan
perusahaan dan anggaran yang telah tersusun akan memperoleh dukungan
penuh dari semua bagian / karyawan yang ada dalam perusahaan, dalam
arti anggaran tersebut akan dijadikan petunjuk dan pedoman di dalam
melaksanakkan kegiatan perusahaan.

Menurut penulis penganggaran (budgeting) merupakan proses
penyusunan anggaran, mulai dari pembuatan panitia, pengumpulan dan
pengklasifikasian data, daya pengajuan rencana kerja fisik dan keuangan
tiaptiap devisi, penyusunan secara menyeluruh, merevisi dan mengajukan
kepada pimpinan puncak untuk disetujui dan dilaksanakan. Anggaran

merupakan rencana kerja yang dituangkan dalam angka-angka keuangan

*Soedjadi,F,X, Organization and Menthod, Penunjang Berhasilnya Proses Manajemen,
(Jakarta: CV. Haji Mas Agung, 2000), h. 4

*Chaliq, dkk, Evaluasi Suatu Proyek (Suatu Pengantar), (Bandung: Pioner Jaya Bandung,
1999), h. 2
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baik jangka pendek maupun jangka panjang. Hasil dari kegiatan
penganggaran (budgeting) adalah anggaran (budget). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penganggaran merupakan salah satu aspek
penting dalam kegiatan manajemen, khususnya dalam perencanaan. Dari
semua pengertian anggaran yang dikemukakan diatas, nampaklah bahwa
suatu anggaran (Budget) mempunyai empat unsur, yaitu:

a. Rencana, ialah suatu penentuan terlebih dahulu tentang aktivitas
atau kegiatan yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang.

b. Meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yaitu mencakup semua
kegiatan yang akan dilakukan oleh semua bagian-bagian yang ada
dalam perusahaan.

c. Dinyatakan dalam unit moneter, yaitu unit (kesatuan) yang dapat
diterapkan pada berbagai kegiatan perusahaan yang beraneka
ragam. Adapun unit moneter yang berlaku di Indonesia ialah unit
“Rupiah”.

d. Jangka waktu tertentu yang akan datang, yang menunjukkan
bahwa budget berlakunya untuk masa yang akan datang.

Perencanaan akan sangat bermanfaat bila menjadi integral dari
analisis strategi perusahaan. Strategi perencanaan menentukan cara
organisasi menyesuaikan kemampuan yang dimilikinya guna

mencapai tujuannya. Berikut merupakan bentuk strategi perencanaan:
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Perencanaan Perencanaan
<«——| Jangka Panjang Jangka Pendek
(Rencana (Rencana
Strategis) Operasional)
Anggaran Jangka Anggaran Jangka

Sumber: Vivi Andy Fajar Ady Candra, “Anggaran Biaya Produksi Sebagai
Alat Untuk Mengukur Efektivitas Kerja Bagian Produksi” (Skripsi, Fakultas
Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2007)

Gambar 2.1 Strategi Perencanaan dan Anggaran

b. Anggaran sebagai Alat Pengendalian Biaya

Anggaran merupakan salah satu alat yang digunakan untuk
mewujudkan pengendalian dalam perusahaan. Pengendalian yang
dilakukan dengan menggunakan anggaran ini adalah untuk meyakinkan
bahwa tujaun-tujuan, rencana-rencana dan kebijakan -kebijakan serta
standar dari suatu perusahaan dapat dicapai.

Pengendalian menurut Handoko adalah penemuan dan penerapan
cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan
sesuai dengan yang telah ditetapkan.*

Sedangkan pengendalian menurut Milton dan Hammer merupakan

usaha sistematis perusahaan untuk mencapai tujuan dengan cara

**Handoko, T. Tani, Manajemen, (Yogyakarta: Erlangga Cetakan keenam belas, 2000), h. 25
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membandingkan prestasi kerja dengan rencana dan membuat tindakan
yang tepat untuk mengoreksi perbedaan yang penting.>*

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengendalian
merupakan kegiatan pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan dan
juga merupakan fungsi managemen yang berguna untuk menjamin
aktifitas sesuai dengan ketentuan yang ada.

Dengan kata lain atas pelaksanaan anggaran, perlu dilaksanakan
pengendalian. Dalam upaya pencapaian tujuan yang telah digariskan serta
meningkatkan efisiensi kerja dibutuhkan kegiatan pengendalian yang baik,
penyimpangan — penyimpangan yang terjadi dapat segera dideteksi dan
diperbaiki.

Pengendalian dapat didefinisikan dengan ringkas sebagai tindakan
yang diperlukan untuk meyakinkan bahwa tujuan, rencana dan standar
sedang dicapai dan dikembangkan tanggng jawab pelaksanaan untuk
menyelesaikan.

a. Tujuan Pengendalian

Tujuan pengendalian secara umum adalah untuk menjamin

tercapainya tujuan perusahaaan. Namun secara khususnya

pengendalian adalah sebagai berikut:

1) Mendeteksi perubahan — perubahan lingkungan organisasi
yang terjadi dan berpengaruh terhadap organisasi,

2) Mampu menghadapi tantangan atau mampu memanfaatkan
kesempatan yang diciptakan oleh perubahan — perubahan
lingkungan tersebut.

3) Menjaminnya jalan organisasi secara efektif dan efisien

sehubungan dengan meningkatkan kompleksitas organisasi.

*!Milton, dkk, Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian, (Jakarta: Erlangga,Edisi

Kesepuluh Terjemahan Alfonsusus Sirait dan Hermawan Wibowo, 1999) , h. 5
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4) Kemungkinan manajer untuk mendeteksi kesalahan yang
dilakukan bawahan sebelumnya kesalahan — kesalahanm itu
mencapai tingkat kritis.

5) Adanya kebutuhan manejer untuk mendelegasikan wewenang.

b. Manfaat Anggaran di bidang pengendalian

1) Untuk mengendalikan operasi. Tujuan utama dari pembuatan
anggaran adalah untuk menetapkan arah dan tujuan yang
paling menguntungkan perusahaan dalam rangka mengikuti
dan mengembangkan program yang seimbang dan terkoordinir.
Anggaran juga pengendalian terhadap operasional perusahaan.

2) Secara umum adalah untuk mencegah pemborosan. Hal ini
merupakan aspek pengendalian yang lebih umum. Suatu
penilaian terhadap setiap pengeluaran yang sedang
dipersiapkan dan alasan yang merupakan cara pendekatan
analisis, meluas sampai ke setiap fungsi dan bagian perusahaan
yang merupakan penengah yang efektif terhadap adanya
pemborosan.

Dari uraian di atas, terdapat disimpulkan bahwa fungsi
pengendalian merupakan aspek penting, karena tanpa diikuti
pengendalian merupakan pekerjaan yang sia — sia. Dengan
membandingkan budget dengan aktual, maka dapat dilihat
berapa besar penyimpangan itu di analisis dalam rangka untuk

mengambil tindakan di masa yang akan datang.
5. Analisis Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Perencanaan dan
Pengendalian Biaya

Anggaran yang baik yang dapat dipergunakan sebagai pedoman
kerja, sebagai pengkoordinasiaan kerja serta sebagai alat pengawasan
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kerja adalah anggaran yang berisikan taksiran-taksiran yang akurat, yang
tidak berbeda dengan kenyataan atau realisasi. Anggaran yang banyak
terjadinya penyimpangan dari kenyataan akan tidak berguna lagi sebagai
pedoman Kerja, pengkoordinasian dan pengendalian kerja sehingga harus
direvisi.

Anggaran juga berfungsi sebagai tolak ukur sebagai bahan
perbandingan untuk menilai dan mengevaluasi realisasi kegiatan
perusahaan. Dengan dilakukannya perbandingan tersebut maka akan
diketahui  pula  penyebab-penyebab  terjadinya  penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi antara anggaran dengan realisasi Yyaitu
penyebabnya adalah eksternal dan internal, dan dapat juga diketahui
kelemahan-kelemahan dan kekuatan pada anggaran yang telah dibuat oleh
setiap departemen. Hal ini akan menjadi bahan pertimbangan yang sangat
berguna untuk menyusun rencana anggaran selanjutnya secara lebih

matang dan lebih akurat.

. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

penelitian ini antara lain:

Tabel 2.1
NO | Peneliti, Tahun | Judul Hasil Penelitian
1 | Ricky Peranan  Anggaran | Hasil Penelitiannya adalah
Herwahyu, Biaya Produksi | anggaran  sebagai  alat
2017 Dalam  Menunjang | pengendalian dalam
Efektifitas perusahaan dikatakan

Pengendalian Biaya | belum berjalan dengan

Produksi pada PT | baik realisasi biaya

Garam (Persero) | melebihi toleransi 5 % dari




Medan Cabang Dari

yang telah ditetapkan oleh

Pusat perusahaan dari biaya yang
dianggarkan.
Melati Nabilah | Analisis  Anggran | Hasil Penelitiannya Adalah
Putri, 2019 Biaya Produksi | penggunaan anggaran
Dalam sebagai alat pengendalian
Meningkatkan biaya produksi  belum
Efektivitas berjalan  secara efekti,
Pengendalian Biaya | realisasi lebih besar dari
Produksi pada PT | anggaran biaya produksi.
Tasik Raja Mill Penyimpangan terjadi
karena  naiknya  biaya
operasional sehingga
manajer  tidak  dapat
melakukan  perencanaan
yang baik dalam menyusun
anggaran.
Cindy Evaluasi Penerapan | Hasil penelitiannya adalah
Purnamasari Anggaran Biaya | biaya produksi PT
Wibowo, 2009 | Produksi  Sebagai | Ardijaya Karya APM
Alat Untuk | adalah  membandingkan

Pengendalian Biaya
Produksi (Studi

PT
Karya

Kasus pada
Ardijaya

APM, Kudus)

antara biaya yang telah
dianggarkan dengan
realisasi  biaya.
PT Ardijaya
Karya APM vyang terdiri
bahan baku,

tenaga kerja langsung, dan

biaya
produksi

dari biaya
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biaya overhead pabrik
terdapat  selisih  tidak
menguntungkan.

Johan Mustiko
Wahono, 2016

Implementasi
Penganggaran
Sebagai Alat Bantu

dalam Pengendalian

Biaya Produksi
Guna  Pencapaian
Efektivitas Produksi
(Studi Kasus pada

KSM Tejo Sumunar
di Blitar)

Hasil penelitianya adalah
varian standar biaya bahan
baku  yang

dalam memproduksi sari

digunakan

buah harga bahan baku

tidak menguntungkan,
varians  standar  biaya
tenaga kerja  langsung
dalam proses produksi

terjadi selisih tingkat upah
yang tidak
menguntungkan. Anggaran
yang dibuat oleh KSM
Tejo

Semunar masih

belum akurat sehingga
memunculkan penambahan
jam kerja yang berdampak
aktivitas

pada  kurang

tenaga kerja dan
penggunaan bahan baku

dalam produksi.

Sicylia  Aliu,

2013

Penerapan
Akuntansi
Pertanggungjawaban

Sebagai Alat

Hasil penelitiannya adalah

struktur  organisasi dari
perusahaan belum efektif,

karena perusahaan masih
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Pengendalian Biaya
Produksi dan

Penilaian Kinerja

berskala kecil dan hanya
terbagi dalam beberapa
tingkatan wewenang dan
tanggungjawab. Anggaran
yang disusun perusahaan
tida melibatkan bagian
produksi untuk ikut serta
dalam penyusunannya,
sehingga penyusunan
anggaran belum efektif.
Pengelolaan biaya yang
ada belum efektif, karena
tidak memisahkan antara
biaya terkendali dan biaya
tidak terkendali, sehingga
tidak dapat menilai dengan

jelas kinerja perusahaan.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pada pengertian luas desain penelitian dapat diartikan sebagai
keseluruhan proses perancangan dan pelaksanaan penelitian, sedangkan dalam
arti sempit atau khusus, desain penelitian berarti prosedur pengumpulan dan
analisis data, maksudnya menjelaskan tentang metode pengumpulan dan analisis
data apa saja yang digunakan untuk menjelaskan penelitian.>.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian deskriptif adalah sebuah metode yang digunakan
untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada bertujuan untuk
menjelaskan suatu kejadian secara aktual. Penelitian kualitatif umumnya bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif,
dilakukan dalam situasi yang wajar dan data dikumpulkan umumnya bersifat

kualitatif.>®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah di PT Perkebunan
Nusantara IV Kota Medan yang berlokasi di JI. Letjend Suprapto No. 2 Medan.
Waktu dalam penelitian ini dilaksanakan mulai dari Juli 9 Desember 2019
sampai dengan 31 Maret 2020.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun

lembaga (organisasi). Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu divisi bagian

2Arfan lkhsan & Misri, Metodologi penelitian, (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis,
2012), h. 86

>Azhari Akmal Tarigan, et.al., Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Medan: La Tansa
Press, 2012), h.19
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akuntansi dan keuangan. Bagian akuntansi terdiri dari staf akuntansi. Bagian

keuangan terdiri dari manajer dan staf keuangan.

D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk verbal
bukan dalam bentuk angka.* Yang termasuk data kualitiatif dalam
penelitian ini adalah gambaran umum objek penelitian, meliputi: sejarah
singkat perusahaan, letak geografis perusahaan, visi dan misi, struktur
organisasi, tugas dan wewenang organisasi dan juga data tentang laporan
keuangan meliputi laporan realisasi anggaran perusahaan.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder:
a.Data primer adalah data yang diambil langsung dari bagian
akuntansi dan bagian keuangan tempat dilakukannya penelitian
yaitu PT Perkebunan Nusantara 1V Kota Medan melalui
wawancara, berupa proses pengendalian biaya perusahaan, proses
penyusunan anggaran, dan realisasinya.
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan mengumpulkan
data yang telah disusun sebelumnya oleh pihak perusahaan dalam
bentuk yang sudah jadi berupa data anggaran perusahaan dan data

tingkat kesehatan perusahaan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari lapangan, penulis menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data yaitu teknik wawancara dan teknik

dokumentasi.

>*Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), h.
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1. Teknik wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan
Tanya jawab secara langsung.”® Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara dengan pihak PT Perkebunan Nusantara IV Kota Medan
yang terkait perencanaan anggaran biaya produksi dan proses
pengendalian/pengawasan pada perusahaan tersebut sehingga dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk digunakan dalam
penulisan ini.

2. Teknik dokumentasi yaitu metode tentang pengumpulan data dari
berbagai kegiatan atau peristiwva pada waktu yang lalu yang
menggunakan dokumen-dokumen tertulis.®® Yakni dalam hal ini
penulis mengumpulkan data dengan mengambil beberapa informasi
yang berupa bagan atau struktur organisasi serta laporan biaya
produksi PT. Perkebunan Nusantara IV Kota Medan pada tahun 2013-
2017.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Analisa data dalam penelitian kualitatif adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori
dan uraian dasar. Definisi tersebut memberikan gambaran tentang betapa
pentingnya kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip

pokok penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data.
Adapun tahapan-tahapan analisis data yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah:

a. Metode deskriptif, yaitu pengumpulan data, dengan mengolongkan,
menganalilis dan menginterpretasikan data sehingga memberikan
gambaran yang lebih akurat tentang masalah yang terjadi di perusahaan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan

>>Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif Ilmu Ekonomi: Dari Metodologi ke Metode,
(Jakarta: Rajawali Press, 2013), h.200
**Ibid
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kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang
terjadi saat penelitian berlangsung dengan memaparkan apa yang
sebenarnya terjadi. Penelitian ini menafsirkan dan menguraikan data
yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta
pandangan yang terjadi di dalam suatu masyarakat, pertentangan antara
dua keadaan atau lebih, hubungan antar variabel yang timbul,
perbedaan antar fakta yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu
kondisi. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem
pengendalian internal sangat berpengaruh untuk meminimalkan piutang
tak tertagih.

b. Metode komparatif, merupakan jenis penelitian deskriptif yang berusaha
mencari jawaban secara mendasar mengenai sebab akibat dengan
menganalisis faktor- faktor penyebab terjadinya maupun munculnya
suatu fenomena atau kejadian tertentu. Penelitian komparatif yaitu
penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian ini dilakukan untuk
membandingkan teori-teori yang telah ada dengan data-data yang
didapat dari studi kasus. Metode komparatif jenis penelitian yang
membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu variable
tertentu.>” Hasil yang ingin diperoleh dari analisis ini untuk melihat
perbandingan antara teori-teori tersebut dengan aplikasinya pada
perusahaan.

Adapun prosedur merode komparatif yaitu :

1. Penentuan masalah penelitian.

2. Penentuan kelompok yang mempunyai karakteristik yang
akan diteliti.

3. Pemilihan kelompok pembanding

4. Pengumpulan data

5. Analisis data

*’Sugiyono, Metode Penelitan Kualitatif dan R&D,( Bandung: Alpabeta,2008), h.142



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Umum Perusahaan
1. Gambaran Umum PT Perkebunan Nusantara IV Kota Medan

PT. Perkebunan Nusantara IV (PTPN 1V) yang berpusat di
Medan ini didirikan pada tahun 1996 yang merupakan Badan Usaha
Milik Negara bidang perkebunan yang berkedudukan di JL.Letjend
Suprapto No.2 Medan dan di bentuk berdasarkan PP No.6 Tahun 1996,
tanggal 14 Februari 1996. Pada umumnya perusahaan-perusahaan
perkebunan di Sumatera Utara memiliki sejarah panjang sejak zaman
belanda.

Pada awalnya keberadaan perkebunan ini merupakan milik
maskapai Belanda yang dinasionalisasi pada tahun 1959, dan
selanjutnya berdasarkan kebijakan pemerintah telah mengalami
beberapa kali perubahan organisasi sebelum akhirnya menjadi PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero).

Pada tahun 1985 sesuai Undang-undang Nomor 86 Tahun
1958, perusahaanperusahaan swasta asing (Belanda) seperti HVA dan
RCMA dinasionalisasikan oleh Pemetintah R.l, dan kemudian dilebur
menjadi Perusahaan milik Pemerintah melalui peraturan pemerintah
Nomor 19 Tahun 1959. Selanjutnya pada tahun 1967 Pemerintah
melakukan pengelompokkan menjadi perusahaan Terbatas Persero,
dengan nama resmi PT. Perkebunan I s.d. IX (Persero)

Pada tahun 1994 PTP VI, VII, dan VIII, digabung dalam
kelompok PTP Sumut I11, kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah
No 9 Tahun 1996 semua PTP yang ada di Indonesia dikelompokkan
kembali melalui penggabungan dan pemisahan proyek-proyek yang
melahirkan PT. Perkebunan Nusantara (PTPN-I s.d. PTPN-XI1V).
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2. Visi dan Misi
PTPN IV merumuskan dan meninjau secara berkala Visi dan
Misi Perusahaan melalui kajian yang mendalam dengan melibatkan
Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan dan pejabat senior
perusahaan. Visi dan Misi PTPN IV terakhir telah mendapat
persetujuan dari Direksi dan Dewan Komisaris yang dituangkan dalam
Rencana Jangka Panjang Perusahaan 2015 — 2019 pada tanggal 3
November 2014.
a. Visi Perusahaan
”Menjadi perusahaan unggul dalam wusaha agroindustri yang
terintegrasi.”
b. Misi Perusahaan
1) Menjalankan usaha dengan prinsip-prinsip usaha terbaik,
inovatif, dan berdaya saing tinggi.
2) Menyelenggarakan usaha agroindustri berbasis kelapa sawit
dan teh.
3) Mengintegrasikan usaha agroindustri hulu, hilir dan produk
baru, pendukung agroindustri dan pendayagunaan aset dengan
preferensi pada teknologi terkini yang teruji (proven) dan

berwawasan lingkungan.

3. Tata Nilai Perusahaan
Tata nilai dirangkum dalam frasa "PRIMA”, meliputi:
P : Profitability (mengutamakan profit)
R : Responsibility (bertanggung jawab terhadap stakeholder)
| : Integrity (integritas)
M : Market ahead (selalu yang terdepan)
A : Accountability (terpercaya).



65

4. Logo PT Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan

e

PTPN4

Gambar 4.1 Logo Perkebunan Nusantara IV Medan

Sumber: www.ptpn4.co.id/

5. Struktur Organisasi

Organisasi merupakan suatu wadah sekumpulan orang-orang
yang bekerja sama yang terikat dalam hubungan formal pada suatu
hirarki untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Struktur organisasi dari
PT Perkebunan Nusantara IV Medan adalah struktur organisasi garis.
Struktur ini diharapkan dapat memberi gambaran pembagian tugas,
wewenang, tanggung jawab serta hubungan pelaporan menyangkut
tingkat hirarki dan besarnya rentang kendali dari semua pimpinan
disetiap tingkat dalam organisasi tersebut.

Organisasi perusahaan telah mengalami beberapa kali
penyesuaian sejalan dengan kebutuhan untuk melaksanakan
kegiatan/operasional  perusahaan, dalam rangka pengelolaan
Perusahaan PT Perkebunan Nusantara IV dan agar dapat melaksanakan
tugas dan fungsinya secara lebih berdaya guna dan berhasil guna,


http://www.ptpn4.co.id/
https://www.ptpn4.co.id/
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Direksi memandang perlu menetapkan pedoman organisasi dengan
menerbitkan Surat Keputusan Direksi, antara lain :

a) Surat Keputusan Direksi No. 04.01/Kpts/10/VI111/2016
tanggal 01 Agustus 2016 tentang Pembagian Tugas dan
wewenang Anggota Direksi PTP Nusantara Surat
Keputusan Direksi PT Perkebunan Nusantara IV No.
04.13/Kpts/105/1X/2016 tanggal 19 September 2016
tentang Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara IV ,
masing-masing sebagai berikut :

1) Direktur Opersional membawahi Bagian: Tanaman,

Pengolahan, dan PBB, Teknik.

2) Direktur komersil membawahi Bagian: Keuangan,
Akuntansi, Pemasaran, Pengembangan Usaha dan
Bagian Majemen Risiko dan Sistem Informasi .

3) Direktur SDM & Umum membawahi Bagian : SDM,
Umum, Program Kemitraan & Bina Lingkungan,
Hukum dan Pertanahan dan Bagian Logistik.

Diluar Bagian dimasing-masing direktorat, ditambah lagi
dengan bagian Satuan Pengawas Intern (SPI), Bagian Sekretaris
Perusahaan dan Bagian Perencanaan yang langsung bertanggung
jawab kepada Direktur Utama. Seluruh bagian tersebut dipimpin
oleh seorang Kepala Bagian yang berkedudukan di Kantor Direksi.
Untuk pelaksanaan tugas di masingmasing Kebun dan Unit
dipimpin oleh seorang Manager / Kepala Unit.

b) 04.13/Kpts/117/X/2016 tanggal 11 Oktober 2016 tentang
Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara 1V.

Sesuai Kpts tersebut juga menetapkan organisasi tingkat

Bagian di Kantor Pusat dari yang semula ada 18 Bagian

menjadi 14 Bagian, masing-masing sebagai berikut :
1) Bagian Sekretaris Perusahaan kode 04.01.

2) Bagian Satuan pengawasan Intern kode 04.02.



3) Bagian Perencanaan Startegis kode 04.03.

4) Bagian Tanaman kode 04.04.

5) Bagian Pengolahan kode 04.05.

6) Bagian Teknik kode 04.06.

7) Bagian Keuangan kode 04.07.

8) Bagian Akuntansi kode 04.08.

9) Bagian Pemasaran kode 04.09.

10) Bagian Pengembangan Usaha kode 04.10.

11) Bagian Sumber Daya Manusia kode 04.11.
12) Bagian Umum dan PKBL kode 04.12.

13) Bagian Hukum dan Pertanhan kode 04.13.
14) Bagian Logistik kode 04.14.



DEWAN KOMISARIS

Board Of Commissioners

BAGIAN SEKR.
PERUSAHAAN
Corporate Secretary Dept

BAGIAN SPI
Internal Control Unit

| BAGIAN MR & GCG
MR & GCG Dept.

DIREKTUR UTAMA

RUPS ANAK PERUSAHAAN / PENYERTAAN
President Director GMS Subsidiaries/Participations
DIREKTUR PRODUKS! DIREKTUR KEUANGAN bt st IREKTUR SDM DAN UMU
Production Director Finance Director DANPENGEMBANGAN USAHA HR and GA Director

Business Planning & Development Director

BAGIAN TANAMAN
Plantation Dept

IBAGIAN PENGOLAHAN
Processing Dept

BAGIAN TEHNIK
Engineering Dept

BAGIAN KEUANGAN
Financing Dept

BAGIAN AKUNTANS|
Accounting Dept

(I BAGIAN PEMASARAN
Marketing Dept

BAGIAN PERENCANAAN
Planning Dept

BAGIAN PKBL
PKBL Dept

BAGIAN MAN. SISTEM
INFORMASI
MSI Dept

Gambar

4.2

BAGIAN SDM
HR Dept

BAGIAN UMUM
General Affairs Dept

BAGIAN HUKUM &
PERTANAHAN

Legal & Land Aff

BAGIAN LOGISTIK

Logistics Dept

Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara IV Medan
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6. Job Description

Adapun uraian tugas dari struktur organisasi pada PT

Perkebunan Nusantara IV Medan adalah sebagai berikut:

a. Dewan Komisaris

1)

2)

3)

Melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengurusan,
jalannya pengurusan pada umumnya baik mengenai
perusahaan maupun usaha perusahaan yang dilakukan oleh
Direksi serta member nasihat kepada Direksi termasuk
pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana Jangka Panjang
Perusahaan, Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan serta
ketentuan Anggaran Dasar dan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham, serta peraturan perundang-undangan yang
berlaku, untuk kepentingan perusahaan dan sesuai dengan
maksud dan tujuan perusahaan.

Pemberian persetujuan atas rancangan Rencana Jangka
Panjang Perusahaan ( RJPP).

Pemberian persetujuan atas rancangan Rencana Kerja dan

Anggaran Perusahaan (RKAP) perusahaan.

b. Direksi

1)

2)

3)

Menjalankan segala tindakan yang berkaitan dengan
pengurusan perseroan untuk kepentingan perusahaan dan
sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan serta mewakili
perusahaan baik di dalam maupun di luar pengadilan tentang
segala hal dan segala kejadian dengan pembatasan pembatasan
sebagaimana diatur dalam perundang-undangan, anggaran
dasar dan atau Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.
Menetapkan struktur/susunan organisasi yang sesua dengan
kebutuhan perusahaan.

Menetapkan kebijakan-kebijakan operasional dan standard
baku (SOP) untuk seluruh proses bisnis perusahaan.
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4) Menyusun Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP)
perusahaan dan disahkan oleh RUPS.

5) Menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP)
perusahaan dan disahkan oleh Dewan Komisaris dan
pemegang saham.

6) Menempatkan karyawan pada semua tingkatan jabatan sesuali
dengan spesifikasi jabatan dan memiliki rencana sukses untuk
seluruh jabatan dalam perusahaan.

7) Memberikan respon terhadap ulasan peluang bisnis dari
manajemen di bawah Direksi Dewan Komisaris yang
berpotensi meningkatkan pendapatan perusahaan penghematan
efisiensi perusahaan, pendayagunaan aset, dan mafaat lainnya,
sesuai dengan mekanisme yang telah ditetapkan.

Bagian Pemasaran

Menyusun system perencanaan penjualan, pencarian,
monitoring dan evaluasi harga kelapa sawit dan non kelapa sawit,
analisa pasar, promosi serta distribusi.

Bagian Pemasaran

Menyusun system perencanaan penjualan, pencarian,
monitoring dan evaluasi harga kelapa sawitdan non kelapa sawit,
analisa pasar, promosi serta distribusi.

Bagian Tanaman

Melakukan perencanaan, pembuatan prosedur, pengawasan,
monitoring dan evaluasi di bidang:

1) Peremajaan Tanaman Ulang (TU) Konversi Tanaman
Baru (TB) dan Tanaman Belum (TBM) Kelapa Sawit, Teh
dan Karet. Tanaman menghasilkan kelapa sawit, teh dan
karet.

2) Pemupukan

3) UrusanProduksi

4) Pembibitan
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5) Plasma pembenihan kelapa sawit

f. Bagian Logistik

1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun dan mengevaluasi program Kkerja dan system
pengadaan barang dan jasa.

Menyelenggarakan pengadaan barang dan jasa dengan harga
yang wajar bersaing, memenuhi spesifikasi teknis baik kualitas
maupun kuantitas yang diperlukan, tepat waktu, sesuai
ketentuan/prosedur yang berlaku, serta dilakukan secara
transparan dan kompetitif.

Menyusun system pelaporan pengadaan barang dan jasa yang
efektif untuk dilaporkan ke Direksi.

Menjalin hubungan baik dengan vendor penyedian barang dan
jasa dan secara berkala melakukan evaluasi atas kerjasama
yang dilakukan.

Mengawasi persediaan barang yang terdapat di Gudang
Penimbunan Umum( GPU) dan menyusun informasi terkait

penggunaannya ke unit kerja.

g. Pembelian Bahan Baku

1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun system perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan pembelian bahan baku di PTPN IV.

Menjaga agar PKS tidak middle capacity.

Melakukan identifikasi terhadap PKS yang masih
memungkinkan untuk mengelola TBS dari pihak eksternal
(Petani Plasma, Perkebun, dan Pengumpul).

Membuat pedoman Pembelian TBS Plasma/Non Plasma,
sistem, dan mengkoordinir pembukaan serta pengawasan
penggunaan dan untuk pembelian TBS.

Membangun hubungan kemitraan dengan pemasok yang saling
memperhatikan, mendukung, dan menguntungkan,

meningkatkan posisi tawar (daya saing) dalam proses dan
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mekanisme pembelian TBS terhadap PKS di sekitar ,dan
menciptakan peluang profit dari kegiatan pembelian TBS.

Membangun Trust dan Integrity, kerjasama dan koordinasi
yang maksimal, antara bagian pembelian bahan baku dengan

bagian pemasaran, bagian akuntansi dan bagian keuangan.

h. Bagian Panitia Penetapan Harga (P2H)

1) Menentukan harga satuan bahan sebagai pedoman harga bahan

yang akan digunakan untuk penyusunan RKO dan RKAP,
yang direview tiap 6 (enam) bulan sekali.

2) Menganalisa dan menyusun harga perkiraan sendiri untuk

setiap proses pengadaan barang dan jasa yang memenuhi
kriteria yang dipersyaratkan oleh peraturan yang berlaku,

bernama dengan bagian atau unit terkait.

3) Melakukan evaluasi terhadap seluruh harga dan biaya

pengadaan barang jasa yang terjadi di seluruh unit usaha,
GUU, dan bagian di PTPN IV.

Bagian Teknik

Menyusun system perencanaan, pengelolaan, penilai dan

pengembangan bidang teknik pada PTPN IV dan Unit Usaha.
GUU

Menyusun system perencanaan, pengelolaan, penilaian dan

pengembangan GUU dan Unit-Unit Usaha dibawah lingkup GUU.

1)

2)

3)

Bagian Pengolahan

Menyusun  dan  mengevaluasi  system  perencanaan,
pembimbingan, pengendalian, mutu dan evaluasi proses
pengolahan pada kebun kelapa sawit dan teh.

Melakukan pengawasan dan evaluasi kegiatan bidang
pengolahan, pengendalian mutu lingkungan hidup.
Mengembangkan teknik manajemen bidang pengolahan secara
inovatif guna meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan

kualitas.
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ditemukan
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beberapa

penyimpangan yang terjadi antara anggaran dan realisasi yang terdapat

dari data biaya produksi tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 pada

PT Perkebunan Nusantara I\VV Medan.
Tabel 4.1

Laporan Realisasi Anggaran Biaya Produksi

PT Perkebunan Nusantara IV Kota Medan

Tahun 2013-2017

Tahun RKAP REALISASI SELISIH VARIANCE
(RP) (RP) (RP)

2013 3.273.931.690.000 | 2.868.870.288.244 | 405.061.401.756 12%

2014 3.751.487.377.000 | 3.464.731.668.478 | 286.755.708.522 7%

2015 4.139.940.230.000 | 3.176.094.601.190 | 963.845.628.810 23%

2016 3.989.642.715.000 | 3.057.061.204.626 | 932.581.510.374 23%

2017 4.163.903.124.000 | 2.712.238.702.293 | 1.451.664.421.707 34%

Sumber: PT Perkebunan Nusantara IV Medan

Berdasarkan Tabel Biaya Produksi di atas dapat dilihat bahwa
rencana yang dilakukan dalam penyusunan anggaran tersebut adanya
perbedaan atau penyimpangan antara anggaran yang disusun dengan
realisasi, dimana realisasi tahun 2013-2017 mengalami favorable yaitu
penyimpangan yang menguntungkan, hal itu dibuktikan dengan
anggaran yang ditetapkan perusahaan masih lebih tinggi dibandingan
jumlah realisasinya, dan memperoleh selisih dimana tahun 2013 Rp
405.061.401.756, 2014 Rp  286.755.708.522, 2015 Rp
963.845.628.810, 2016 Rp 932.581.510.374, dan tahun 2017 Rp
1.451.664..421.707, dan variance dimana pada tahun 2013 12%, 2014
7%, 2015 dan 2016 23%, sedangan di tahun 2017 34%.

Laporan di atas hanya mengungkapakan selisih antara anggaran

dan realisasi yang dilaksanakan karena hasil dari observasi yang
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dilakukan peneliti saat ingin mengetahui apa penyebab terjadinya
penyimpangan menguntungkan dari tahun 2013-2017, pihak PTPN IV
hanya mengatakan bahwa produksi yang dihasilkan kecil sehingga
biayanya pun tidak terlalu besar karena jika banyak yang diproduksi
otomatis biaya yang dikeluarkan juga pasti besar, produksi dicari
sebanyak-banyaknya sementara yang didapat hanya sedikit sehingga
anggaran yang telah ditargetkan masih memiliki selisih yang banyak
dari realisasi yang digunakan.

Di samping itu PT Perkebunan Nusantara IV Medan menyusun
anggaran sesuai dengan kebutuhan produksi yang dilaporkan setiap
tahun agar tujuan tercapai. Masing-masing departemen sudah
bertanggung jawab menyusun anggaran. Anggaran PT Perkebunan
Nusantara 1V yang disusun sudah terbuka. Realisasi anggaran PT
Perkebunan Nusantara IV di bawah RKAP, menunjukkan bahwa
pengendalian anggaran PT Perkebunan Nusantara IV sudah berjalan
dengan baik. Dalam perencanaan penyusunan anggaran PT
Perkebunan Nusantara sudah menerapkan sistem bottom up, yaitu
perusahaan mengikut sertakan semua bagian-bagian mulai dari bagian

terendah sampai bagian tertinggi.

Perencanaan Penyusunan Anggaran Biaya Produksi

Anggaran sebagai alat perencanaan adalah penentuan strategi,
kebijakan, proyek, prosedur, metode, sistem dan standar yang
diformulasikan dalam angka-angka yang bernilai uang untuk mencapai
tujuan. Di dalam pelaksanaan anggaran diperlukan adanya koordinasi agar
penanggung jawab tingkat atas, menengah, bawah maupun karyawan
masing-masing bagian mempunyai kesediaan untuk bekerja sama dalam
mencapai tujuan perusahaan dan anggaran Yyang telah disusun
memperoleh dukungan yang penuh dari semua bagian yang ada dalam
perusahaan, dalam arti anggaran tersebut dapat digunakan sebagai

petunjuk dan pedoman didalam melaksanakan kegiatan perusahaan.
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PT Perkebunan Nusantara IV Medan menetapkan aturan pokok
dalam aturan penyusunan anggaran Yyaitu anggaran disusun untuk
jangka waktu satu tahun baku. Periode anggaran dimulai tanggal 1
Januari sampai dengan 31 Desember. Penyusunan anggaran dilakukan
pada rapat anggaran. Rapat ini dipimpin oleh mannajer unit dan
dihadiri oleh masing-masing kepala bagian yang berkepentingan.
Setelah itu masing-masing kepala bagian bersama semua unsur bagian
dalam perusahaan anggaran periode lalu. Kemudian membahas
rencana untuk penyusunan anggaran periode yang akan datang.
Sehingga anggaran yang disusun merupakan hasil kesepakatan
bersama dan benar-benar didukung oleh seluruh kepala bagian yang
ada dalam perusahaan. Dengan demikian anggaran yang disusun
nantinya bertujuan untuk memudahkan terciptanya kerja sama yang
saling mendukung.

Proses penyusunan anggaran pada PT Perkebunan Nusantara
IV Medan dimulai dengan diadakan pertemuan yang dihadiri oleh
Direktur Utama, General Manager, Kepala Tata Usaha, dan Asisten
dari semua bagian. Dalam pertemuan ini Direktur Utama akan
menjelaskan tujuan dan sasaran yang akan dicapai perusahaan dimasa
yang akan datang. Berdasarkan sasaran dan tujuan yang telah
ditetapkan tersebut Direktur Utama memberi kesempatan kepada
setiap bagian untuk membuat usulan anggarannya.

Dari prosedur penyusunan anggaran yang dijelaskan diatas
dapat dilihat bahwa perusahaan sudah mengikutsertakan seluruh
bagian yang ada dalam organisasi. Dan perusahaan sudah menerapkan
sistem bottom up yaitu perencanaan anggaran yang dilakukan dari
bagian terendah sampai bagian tertinggi organisasi. Partisipasi seluruh
bagian yang ada dalam organisasi perusahaan sangat penting dalam
penyusunan anggaran. Karena mereka lebih mengetahui apa yang
dibutuhkan serta sasaran yang ingin dicapai pada bagian yang menjadi

tanggung jawabnya.
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Pada PT Perkebunan Nusantara IV Kota Medan dalam
pelaksanaan anggaran yang telah dibuat, ternyata sering mengalami
penyimpangan. Dengan adanya penyimpangan ini maka bagian
pengawasan intern, biasanya meninjau ulang apa penyebab terjadinya
penyimpangan tersebut. Namun peninjauan ulang terhadap anggaran
ini biasanya hanya dilakukan pada akhir periode kemudian melakukan
revisi untuk periode yang akan datang. Akibatnya peninjauan ulang ini
tidak berpengaruh apa-apa terhadap anggaran tersebut. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa anggaran yang dipakai oleh
perusahaan ini sifatnya static budget.

Anggaran tetap (static budget) ini memiliki beberapa
kelemahan vyaitu tidak dapat digunakan secara efektif sebagai alat
perencanaan, terutama bila produksi sesungguhnya tidak sesuai
ataupun terjadi penyimpangan dari yang telah direncanakan. Selain itu
jika penyimpangan yang dapat mengganggu kegiatan produksi, maka
anggaran yang sifatnya static budget tersebut tidak dapat secara
langsung direvisi untuk diperhitungkan kembali anggaran yang lebih
rasional. Hal ini tentu saja akan menyulitkan manajemen perusahaan
dalam menerapkan fungsi anggaran sebagai alat perencanaan.

Menurut  penulis, sebaiknya perusahaan menggunakan
anggaran yang bersifat fleksibel. Karena jenis anggaran fleksibel ini
setiap kegiatan yang akan dilaksanakan harus berpatokan pada
kapasitas produksi serta ketentuan yang telah ditetapkan terhadap
biaya-biaya yang diperlukan dalam kegiatan produksi tersebut.
Berdasarkan ketentuan kapasitas ini maka pengeluaran biaya-biaya
yang dikeluarkan setiap tingkat kegiatan yang akan dijalankan masing-
masing bagian dapat mencapai target yang telah ditetapkan. Selain itu
prosedur pengendalian terhadap perencanaan dapat dilaksanakan
secara maksimal.

Dalam penggunaan fleksibel budget ini biaya tetap dan biaya

variabelnyasama-sama diperhitungkan dengan demikian hal ini lebih
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menguntungkan karena rencana yang dibuat akan lebih mudah

diawasi.

. Pelaksanaan Pengandalian Anggaran Biaya Produksi

Pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan pengendalian
dilakukan oleh setiap tingkatan manajemen, dengan membandingkan
antara hasil sebenarnya atau pelaksanaan operasional perusahaan
dengan anggaran yang telah disahkan oleh pimpinan perusahaan.
Berdasarkan perbandingan tersebut dapat diketahui hal-hal yang
merugikan atau menguntungkan perusahaan serta sebab-sebabnya
sehingga dapat dirumuskan tindakan-tindakan perbaikan.

Kemudian tindak lanjut dari proses pengendalian adalah
dengan melakukan suatu analisis terhadap penyimpangan atau selisih
(Variance) biaya Anggaran dengan Realisasinya. Tujuan dilakukan
analisis penyimpangan adalah untuk mengetahui apa penyebab
terjadinya penyimpangan tersebut dan bagaimana tindak perbaikan
untuk penyusunan Anggaran selanjutnya.

Biaya pelaksanaan pengendalian merupakan total biaya yang
dikeluarkan kegiatan produksi selama terjadinya proses pelaksanaan
produksi tersebut. Dalam pengendalian biaya pelaksanaan ini
perusahaan membandingkan antara biaya pelaksanaan yang
sesungguhnya dengan biaya pelaksanaan yang telah dianggarkan pada
tahun sebelumnya. Pengendalian ini bisa dilakukan dengan cara
membuat laporan revisi setiap bulan, sehingga diketahui adanya
penyimpangan.

Peranan anggaran sebagai alat pengendalian pada PT
Perkebunan Nusantara IV Medan masih kurang optimal.
Ketidaktepatan dalam menyusun anggaran ini dikarenakan perusahaan
masih belum mampu membuat taksiran atau ramalan untuk masa yang

akan datang.
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Pengendalian dilakukan dengan membandingkan realisasi
masing-masing biaya dengan anggaran yang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Realisasi biaya diperoleh dari laporan yang dibuat oleh
setiap kepala bagian yang mana laporan ini memuat berapa besarnya
anggaran, realisasi serta penyimpangan yang terjadi sebagai akibat
selisih antara anggaran dan realisasinya.

Hanya sekedar mengetahui jumlah penyimpangan anggaran
tidak banyak berguna sebagai alat pengendalian, jika manajemen tidak
melakukan tindak lanjut atau memeriksa sebab-sebab perbedaan,
melacak dan mengkaji dimana telah terjadinya penyimpangan yang
bersifat merugikan maupun menguntungkan serta melakukan tindakan
koreksi atau penyesuaian tertentu.

Menurut penulis, sebaiknya perusahaan melakukan analisa
terhadap penyimpangan yang terjadi. Dengan demikian akan diketahui
siapa dan pihak mana yang harus bertanggung jawab terhadap
penyimpangan yang terjadi. Sehingga dimasa yang akan datang
perusahaan dapat menetapkan tindakan perbaikan yang diambil atau
koreksi apa yang diambil untuk mengatasi penyimpangan tersebut.
Karena pada prinsipnya, setiap penyimpangan yang terjadi perlu di
analisis sebab-sebab terjadinya penyimpangan dalam anggaran sehingga
tidak menimbulkan kecendrungan pada masing-masing bagian untuk
penyusunan rencana anggaran sebesar mungkin yang akan merugikan
perusahaan.

Perusahaan PT Perkebunan Nusantara IV Kota Medan juga
tidak menerapkan reward system untuk penilaian kinerja yang dicapai
oleh setiap bagian yang ada di perusahaan. Padahal sebaiknya reward
system tersebut diterapkan agar memotivasi karyawan dalam mencapai

kinerja yang baik.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Dalam perencanaan penyusunan anggaran PT Perkebunan Nusantara
IV Kota Medan sudah menerapkan sistem bottom up, yaitu perusahaan
mengikut sertakan semua bagian-bagian mulai dari bagian terendah
sampali bagian tertinggi untuk memberikan penyusunannya perusahaan
belum menggolongkan anggaran biaya produksi kedalam tiga
kelompok sesuai teori, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik.

2. Berdasarkan analisa penyimpangan biaya produksi dari tahun 2013-
2017 selama 5 tahun berturut-turut antara anggaran dan realisasi biaya
produksi  mengalami  favortable yaitu penyimpangan yang
menguntungkan di mana tiap tahunnya terus meningkat. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa perencanaan dan pengendalian atas biaya

produksi belum cukup berjalan dengan baik.

B. SARAN

1. Dalam penyusunan Anggaran Biaya Produksi sebaiknya perusahaan
menggolongkan anggaran biaya produksi kedalam tiga golongan
yaitu,biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik supaya lebih mudah dan cepat dalam
pengalokasian biaya.

2. Perusahaan sebaiknya menyusun suatu action plans dalam laporan
pertanggungjawaban tahunan yang mencakup langkah-langkah
perbaikan yang dibutuhkan guna menindaklanjuti  analisa
penyimpangan yang telah dilakukan agar proses perencanaan dan

pengendalian perusahaan secara keseluruhan lebih sempurna.
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Daftar Wawancara

1.

© © N o g &

Apa sudah sesuai pengeluaran anggaran beban produksi PT Perkebunan
Nusantara IV Medan?

Apa saja masalah-masalah yang mencakup perencanaan dan pengendalian
anggaran biaya produksi?

Bagaimana prosedur penyusunan perencanaan dan pengendalian PT
Perkebunan Nusantara IV Medan?

Apa sudah sesuai perencanaan dan pengendalian dari setiap tahun?

Bagaimana mekanisme penganggaran di PT Perkebunan Nusantara IV Medan?
Anggaran yang dibuat perusahaan bersifat apa (terbuka atau tertutup)

Berapa kali dalam setahun laporan anggaran dilakukan?

Apakah di laporan produksi biaya produksi ada penyimpangan?

Bagaimana perusahaan mengurangi beban perusahaan agar tidak melebihi

anggaran yang telah disusun pada RKAP?

10. Apakah masing-masing unit depertemen sudah menyusun anggaran?
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Nomor : 04.11/X/05293/XI1/2019 Medan, 10 Desember 2019
Lamp :-
Hal . IZIN RISET SARJANA

Kepada Yth :

WAKIL DEKAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA
JLN.HM YAMIN GG.HABIR NO. 14 MEDAN PERJUANGAN
MEDAN

Di - MEDAN

Membalas surat saudara/i nomor B-2473/EB.I/PP.00.9/07/2019 tanggal : 24 Juli 2019, Mahasiswa/Siswali
EKONOMI DAN BISNIS ISLAM Jurusan AKUNTANSI SYARIAH atas nama :

No. Nama NPM Program Studi / Judul
ANALISIS ANGGARAN BIAYA PRODUKSI

1. | YUYUN HANDAYANI MANALU | 52154090 SEBAGAI ALAT PERENCANAAN DAN
PENGENDALIAN BIAYA

Diizinkan untuk melakukan RISET di PT Perkebunan Nusantara IV sebagai berikut :

Tempat : KANTOR DIREKSI
Bagian / Bidang : SEMUA BAGIAN
Terhitung mulai tgl. : 09 Desember 2019 s/d 31 Maret 2020

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku di perusahaan disampaikan sebagai berikut :

- Semua biaya ditanggung oleh siswa/mahasiswali yang bersangkutan.

2. Yang bersangkutan harus berperilaku sopan serta mematuhi peraturan/ketentuan yang berlaku di tempat
pelaksanaan terutama mengenai kerahasiaan data.

3. Selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah pelaksanaan diwajibkan mengirimkan 1 bundel laporan kepada
Direksi PTPN IV cq Bagian SDM.

4. Laporan tersebut semata-mata dipergunakan untuk kepentingan ilmiah pada Sekolah/Universitas yang
bersangkutan.

5. Apabila selama waktu pelaksanaan terjadi kecelakaan baik di dalam/di luar PTPN IV maka sepenuhnya
menjadi tanggung jawab yang bersangkutan.

6. Yang bersangkutan agar melapor ke GM/Manajer/Kepala Bagian yang dituju pada waktu pelaksanaan.

7. Terkait dengan pakaian yang digunakan selama pelaksanaan :
a. SMK/SMA/Sederajat agar memakai pakaian seragam sekolah dan sepatu.
b. Mahasiswali/sederajat agar memakai kemeja putih, bawahan hitam serta memakai jaket almamater dan
sepatu. Kecuali pada hari tertentu menggunakan pakaian sesuai ketentuan yang berlaku di perusahaan.

8. Surat keterangan selesai pelaksanaan praktek kerja lapangan/riset dikeluarkan oleh Bagian SDM Kantor
Direksi melalui sistem E-Internship berdasarkan permintaan dari Bagian/Distrik/Kebun/Pabrik dimana tempat
pelaksanaan aktivitas tersebut.

9. Bagi yang melanggar aturan tersebut, maka Perusahaan akan memberikan sanksi berupa dikeluarkan dari
program praktek kerja lapangan/riset.

GM/Manajer/Kepala Bagian yang menerima tembusan surat ini agar dapat membantu segala sesuatunya yang
berkaitan dengan keperluan tersebut diatas, serta menjaga kerahasiaan data perusahaan.
Demikian disampaikan.

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
A S|

Tembusan :

- KANTOR DIREKSI 04.01 SD 04.14 & 04.PROJECT

- Mahasiswa/Siswa Ybs

(Email : yuyun.handayani252@gmail.com) / (No.HP : 082360120005)
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